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BAB IV
ANALISA DATA

Deskripsi penelitian

Dalam melakukan penelitian int penulis mengambil populasi
seluruh nasabah yang menabung di Bank Pembangunan Dacrah Istimecwa
Yogyakarta cabang Sleman. Oleh karena keterbatasan yang dimiliki
penulis, maka penulis mengambil sampel dari populasi tesebut guna
mempermudah dalam mendapatkan data yang diperlukan. Jumlah sampel
yang diambil dalam penelitian ini adalah 100 responden. Adapun teknik
pengumpulan data vang dilakukan olch penulis adalah dengan
menyebarkan kuisioner serta dengan melakukan wawancara secara
langsung terhadap beberapa nasabah BPD DIY cabang Sleman
Penyebaran kuisioner ini dilakukan untuk mengidentifikasi sikap
responden terhadap beberapa atribut produk yang melekat pada tabungan
BPD cabang Sleman, yang meliputi : produk, fasilitas, pelayanan, tingkat
keamanan, dan tingkat suku bunga. Sedangkan karakteristik responden
dibagi menurut usia dan tingkat pendapatan resﬁonden per bulan,
Karakteristtk Responden

Karakteristik Responden berdasarkan Usia

Tabel 4.2.1
Usia

Frequency Percent Valid Cumulative
| Percent | _ Percent
Nalid |k 25tahun | 35 35.0 350 350
5 - 35 tahun 2 24.0 24.9 59.0]
| PB5-45tahun| = 22 22.0 22.0 81.0;
N > 45 tahun 19 19.0 190 100.0
Total 100 100.0 100.9 |
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Dengan menggunakan program aplikasi SPSS versi 11.5 dapat
dikctahut bahwa dan 100 responden yang diteliti, untuk responden berusia
di bawah 25 tahun berjumlah 35 responden ataw 35% dan seluruh
responden vang diteliti. Kemudtan responden berusia antara 25 tahun
fungga 35 tabun berjumlah 24 responden atau 24 dan seluruh responden
yvang diteliti. Untuk kelompok responden berusia antara 35 tahun hingga
45 tahun berjumlah 22 responden atau 22% dani selurub responden vang
ditetiti. Kemudian untuk kelompok usia di atas 45 tahun terdapat 19
responden atau 19% dari seluruh responden yang ditelitt. Darl data
tersebut dapat diketahui pula bahwa mayoritas responden vaitu nasabah
BPD DIY cabang Sleman berusia di bawah 23 tahun, dan sebagian kecil
responden berusia dt atas 45 tahun.

Karakteristik responden berdasarkan tingkat pendapatan,

Tabel 422
Tingkat Pendapatan

1 Percent | Percent

Frequency | Percent | Valid [Cumulative

Valid < Rp. 750.000 14

440 44.0 440

Rp. 750.000 sfd Rp.1500.000 38 360 36.0|! 80.0
Rp. 1.500.000 s/d Rp.3,000.000 20 200 20.0 1000
Total 1000 1000 100.0 :
.. . . 1 O — |

Berdasarkan data terscbut di atas dapat diketahut bahwa responden
vang memiliki tingkat pendapatan/ uang saku di bawah Rp.750.000 per
bulan berjumizh 44 responden atau 44 % dar sefuruh responden vang

ditchits, Untuk responden berusia antara Rp. 750,000 sampar dengan Rp.
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1.500.000 berjumiah 36 responden atau sebanyak 36 % dani scluruh
responden yang diteliti. Untuk kclompok responden berpendapatan antara
Rp.1.500.000 sampai dengan Rp. 3.000.000 per bulan berjumiah 20
responden atau 20 % dan selurub responden yang diteliti. Sedangkan
untuk responden yvang berpendapatan di atas Rp. 3.000.000 berjumlah 0O
responden. Dengan demikian dapat diketahui bahwa mayoritas responden
vang diteliti berpendapatan dt bawah Rp. 750.000, karena sebagian besar
respondennya juga berusia di bawah 25 tahun dan belum merupakan usia
produktif.

Uji Validitas dan Reliabilitas Instrumen Penelitian.

Berhubung dalam pengumpulan  data  pada  penelitian 100
menggunakan kuisioner maka untuk memperoleh hasil data yang vatid dan
rcliabel maka dr lakukan uji validitas maupun wujt rehabilitas terhadap
instrumen atau butir pernyataan vang ada pada kuisioner. Adapun jumlah
sampel vang digunakan dalam melakukan ujr validitas maupun rehiabilitas
diambil sebanyak 30 responden.

Uji Validitas

Ujt validitas dilakukan agar instrumen vang digunakan dalam hal
ini kuisioner mampu mengukur apa yvang seharusnva diukur (Sugiono.
Hlm. 109). Dalam penelitian int digunakan uji korclasi product moment
dart Pearson vang dilakukan dengan bantuan program SPSS ver 115

Suatu stem pertanvaan akan dapat dinvatakan valid apabila diketahu
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bahwa masing-masing item berkorclase sccara signifikan terhadap jumlah
keseluruhan jawaban untuk tiap 1item pertanyaannya.
4.3.1.1.Uji Validitas Terhadap Pernyataan Keyakinan (bi)

Dalant kuisioner terdapat 10 pernvataan mengenar keyakinan
responden terhadap atribut-atribut yang melekat pada Bank Pembangunan
Daerah DIY cabang Sleman. Berikut tabel rangkuman hasil uji vahiditas
tcrhadap pernyataan variabel keyakinan (b1} yang dikutip dart lampiran :

Tabel 4311
Uji Validitas Pernyataan Vanabel Keyakinan {bi)

|i ftem Pernvataan| Koef. Korelasi | Signifikansi ] Status |
j bi. | 0.381 0,038 ] Valid |
| bi.2 0,625 0,000 ‘ Valid |
[L bi.3 0.416 0.024 ] Valid |
[ bi.4 0,387 0,034 valid |
f bi.5 0.398 0,029 Valid _f
E bi.6 0,385 0,036 | Valid l
'} bi.7 0.403 0,027 " Valid 1|
E bi.8 0,357 0000 | Vald é|
{ .b‘9 0.475 0,008 Valid ]
i b.10 046 0010 Valid ’

Berdasarkan tabel uji validitas di atas dapat diketahui bahwa
seluruh item pertanyaan memiliki nilar signifikansi di bawah 0,05 dan
memiliki koefisien korelasi di atas koefisien korelasi minimum vaitu 0.3

(Sugivono, hlm.124) Masing-masing itlem berkorelasi secara signifikan
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terhadap jumlah total jawaban. Sehingga dengan demikian seluruh item
pertanvaan dalam kuisioner dapat dinyatakan valid dan dapat digunakan.
4.3.1.2. Ui Validitas Terhadap Pernyataan Evaluasi (ei).
Dalam kuisioner terdapat 10 pernyataan mengenal evaluasi
responden terhadap atribut-atribut yang melekat pada Bank Pembangunan
Dacrah DIY cabang Sleman. Berikut tabel rangkuman hasit uji validitas

terhadap pernyataan variabel evaluasi (ei) yang dikutip dari lampiran :

Tabel 4.3.1.2
Ujt Validitas Pemyataan Variabel Evaluasi (ei)

" Item Pernyataan| Koef. Korelasi } Signifikansi |  Status
ei. | 0550 | 0,002 Valid
ei? | 0,772 0.000 Valid

: i3 0,462 0,010 ;] Valid
ei.d 0,560 0,001 Valid

|'r ers 0,527 0,003 Valid
ei.6 0,514 0,004 Valid
ei7 0,398 0,029 Valid
ei & 0,367 0046 | valid |

| ei 9 0,765 ”"] 0000 | valid
el 10 0,780 [ 0,000 Valid

Berdasarkan tabel ujn vahditas di atas dapat diketahui bahwa
seluruh item pertanyaan mengenai evaluast {er) memltki ntlai signifikansi
di bawah 0.05 dan menmuiiki koefisicn korelasi di atas koefisicn korelasi
minimum vattu 0.3 (Sugtvono, hlm.124). Masing-masing item berkorelast

secara signifikan terhadap jumlah total jawaban. Sehingga dengan
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demikian seluruh item pertanyaan dalam kuisioner dapat di nyatakan vahd
dan dapat digunakan.
Uji Reliabilitas

Uji Reliabilitas digunakan untuk mengetahm apakah sebuah
instrumen penelitian mampu menghasilkan data yang reliabel (relanf
sama) jika digunakan beberapa kali terhadap obyek yang sama. Dalam
melakukan uji reliabilitas pada instrumen penelitian ini digunakan pogram
SPSS wversi 1.5 pada menu Scale-Reliability Analvsis, vang hasilnva
sebagai berikut (fampiran):

Tabei 4.3.2
Upr Reliabilitas Variabel Keyakinan & Evaluasi

[[ ~ Variabel }—"&I‘pha [| Status |
] Kevakinan 10,7983 ] Andal ll
\ Evaluasi 08571 |1 Andal |

Dari pengujian reliabilitas dapat diketahui bahwa alpha untuk
vanabel keyakinan dan evaluasi > 0,6. Hastl ini menunjukkan bahwa
koefisien reliabilitas untuk pernyataan keyakinan yaitu sebesar 0,7983
berarti 79,83% item pernyataan untuk mengukur keyakinan responden
tcrhadap atribut vang akan diukur reliabel. Demikian pula halnya untuk
item pernyataan mengenat evaiuast vaitu sehesar 0.8571 yang berarti

bahwa 85,71% item pernyataan dalam kuisioner tersebut rehiabel.
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4.4,  Analisis Kuantitatif
4.4.1 Analisis Sikap Konsumen
Dalam penclitian i1 terdapat 5 atribut yang melekat pada Bank
Pembangunan Daerah DIY cabang Sleman. Setiap atribut diwakili oleh 2
item permyataan vyang diisi oleh responden yakmi nasabah Bank
Pembangunan Daerah DIY cabang Sleman. Adapun hasil perhitungan
indeks sikapnya adalah sebagai benkut:
4.4.1.1.Analisis Sikap Konsumen Berdasarkan Karakteristik Usia
Karakteristik usia responden dalam hal 11 nasabah Bank
Pembangunan Daerah DIY cabang Sleman dibagi ke dalam 3 kelompok
responden, vaitu:
a. kelompok responden berusia kurang dart 25 tahun
b. kelompok responden berusia antara 25 tahun hingga 35 tahun
¢. kelompok responden berusia antara 35 tahun hingga 45 tahun
d. kelompok responden berusia lebih dari 45 tahun
Dari hastl kuisioner yang diberikan kepada 100 responden nasabah
Bank Pembangunan Daerah DIY cabang Sleman diperoleh sebanyak 35
responden berusia kurang dari 25 tahun, 24 responden berusta antara 25
tahun-35 tahun, 22 responden berusia 35 tahun-45 tahun, dan 19
responden berusia lebth dan 45 tahun. Adapun anaiisis sikap Konsumen
berdasarkan masing-masing karakteristik usia dapat dijelaskan sebagat

berikut:



a.

Usta kurang dari 25 tahun.

Dari hastl kuisioner vang diberikan kepada nasabah Bank
Pembangunan Daerah DIY cabang Sleman, terdapat 35 responden
yang berusia kurang dari 25 tahun. Adapun hasil perhitungan indek
sikapnya adalah:

Tabei4.4.1.1.a
Perhitungan Indeks Sikap
“Keterangan Simbol Total
Variasi produk BPD sesuai kebutuhan. bil.eil 549
‘Kemudahan prosedur administrasi. bi2.ei2 449
Fasilitas yang memadai. bi3.ei3 ‘ 593
Kenyamanan dan kondisi ruang baik. | bideid '|J 559
Karyawan yang ramah dan sopan. bis.e1s !i 604
Pelayanan cepat dan teliti. o bi6 ci6 i 643
Tingkat keamanan dana yang terjamin. bi7.e17 639
Keamanan sewaktu bertransaksi. big.ei® | 671
Suku bunga sesuai di pasaran. bi9.e19 ﬂ| 508 %
Sistem pembayaran bunga sesual biiG.eilo 503
kebutuhan nasabah. J |
Total “ BEIE

Hasil perintungan indeks sikap terhadap setiap item pernvataan
maka dapat dicari total nilai 1ndeks sikapnya dengan :

i
Ab =3 bieil

Ab=(3bitein+ (X bi2ei)+ .. ... ...+ bilelld)
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— 549 = 449 + 593 + 359 + 604 + 643 + 639 + 671 +
505 + 503
= 5715
Untuk mengetahwi skor stkap secara umum adalah dengan cara
menjumlah total skor sikap keseluruhan sesuai jumlah responden
dengan perhitungan sebagai benkut :
Skor minimum = (skor minbi x skor minei X }responden) x
Y pernyataan
=(Ilx1x35)x10
=350
Skor maksimum= (skor maks.bi x skor maks.ei x Yresponden) x
Y pernyataan
={(5x5x35)x10
= 8750
Sehingga didapat Range sebesar : 8750 — 350 = 8400,
Dengan interval © 8400/ 5 = 1630

Dengan demikian kriteria indek sikap yang terbentuk adalah

a. |1 — 1680 = Sangat Negatuf
b. 1681 - 3360 = Negatif

¢c. 3361 — 5040 = Cukup

d. 5041 - 6720 = Positif

e. 6721 — 8400 - Sangat Positif
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Berdasarkan hasil perhitungan indek sikap diperoleh nilar sebesar
5715, dan indek sikap tersebut berada pada kriteria antara 5041 —
6720, Decngan demikian dapat dikctahur bahwa sikap konsumen
terhadap atrtbut yang diukur mengenai Bank Pembangunan Daerah
DIY cabang Sleman berdasarkan karaktenstik usia di bawah 25 tahun
adalah positif. Berdasarkan hasil perhitungan indek sikap tersebut
maka secara berurutan ranking atribut dari nilar indek stkap tertinggi
hingga yang terendah adalah:

1. Keamanan sewaktu bertransaksi.

R

Pelavanan yang cermat dan teliti.

Tingkat keamanan dana yang terjamin.

PJ

4. Sistem pembayaran bunga sesuat kebutuhan nasabah.
5. Karyawan yang ramah dan sopan.
6. Fasihitas yang memadat.
7. Kenyamanan dan kondist ruangan yang baik.
8. Variasi produk BPD sesuai kebutuhan.
G Suku bunga sesuai di pasaran.
10. Kemudahan prosedur administrasi.
b. Usia antara 25 tahun hingga 35 tahun,
Dart hasil kuwsioner vang diberikan kepada nasabah Bank
Pembangunan Daerah DIY cabang Sleman. terdapat 24 responden
vang berusia antara 25 tahun hingga 35 tahun.  Adapun hasii

perhitungan indek sikapnya adalah:
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Tabel4.4.1.1.b
Perhitungan Indeks Sikap

Keterangan Simbol Total |
Variasi produk BPD sesuai kebutuhan. bil eil 402
Kemudahan prosedur administras. bi2.ci2 354
Fasilitas yang memadat. bi3.ei3 385
Kcr'liz'amanan dan kondisi rvang baik. bid.c14 392
Karyawan yang ramah dan sopan. biS.e15 440
Pe¢layanan cc_pét'ﬁan elii. | bibei6 430 |
Tingkat keamanan dana yang terjamin. bi7.el7 433 [
Keamanan sewaktu bertransaksi. hi8.ci8 443 |'
Suku bunga sesuas di pasaran. bi19.e19 377
Sistem pembayaran bunga sesuval biideilh 356 |

kebutuhan nasabah,

Total 4012 |
|

Hasil perhitungan indeks stkap terhadap setiap item pernyataan

maka dapat dicari total nilai indeks sikapnya dengan :

I
Ab =T biei
Ab  —(Thileil}+ (T bi2ei2) + oot (U bil0.eiF0)

= 402 + 354 + 385 + 392 + 440 + 430 + 433 + 443 +

377 + 356

= 4012

Untuk mengetahui skor stkap secara umum adalah dengan cara
menjumlah total skor sikap keseluruhan sesuai jumlah responden

dengan perhitungan sebagat berikut



69

Skor mtmimum = (skor minbi x skor minei x ) responden) X
Y pernyataan
=(Ix1x24)x10
=240

Skor maksimum= (skor maks.bi x skor maks.el x Yresponden) x
% pernyataan
=(5x5%x24)x 10
- 6000

Sechingga didapat Range sebesar : 6000 -- 240 = 5760.

Dengan tnterval : 5760/ 5= 1152

Dengan demikian kriteria indek sikap yang terbentuk adalah :

a. 1 —1152 = Sangat Negatif’
b. 1153~ 2304 = Negatif

¢. 2305 — 3456 — Cukup

d. 53457 — 4608 = Positif

€. 4609 — 5760 - Sangat Positif

Berdasarkan hasil perhitungan indek sikap diperoleh nilat sebesar
4012, dan indek sikap tersebut berada pada kriteria antara 3457 —
4608. Dengan demikian dapat diketabui bahwa sikap konsumen
terhadap atribut yang diukur mengenar Bank Pembangunan Daerah
DIY cabang Sleman berdasarkan karakteristik usia antara 25 tahun

hingga 35 tahun adalah positif. Berdasarkan hasil perhitungan indek
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sikap terscbut maka sccara berurutan ranking atnbut dari nilai indek

sikap tertinggt hingga yang terendah adalah:

.

2.

9

Keamanan sewaktu bertransaksi.

Karyawan yang ramah dan sopan.

Tingkat keamanan dana yang terjamin.

Sistem pembayaran bunga sesuai kebutuhan nasabah.
Pelayanan yang cermat dan telit.

Variasi produk BPD sesuar kebutuhan.

Kenyamanan dan kondist ruangan yang baik.

Suku bunga sesuai di pasaran.

Sistemn pembayaran bunga scsual kebutuhan nasabah.

10. Kemudahan prosedur administrasi.

c. Usta 35 tahun hingga 45 tahun

Dari hastl kuisioner vang diberikan kepada nasabah Bank

Pembangunan Daerah DIY cabang Sleman, terdapat 22 responden

yang

berusia antara 35 tahun lungga 45 tabun.  Adapun hasil

perhitungan indek sikapnya adalah;
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Tabel44.1.1.¢
Perhttungan Indeks Sikap

Keterangan Simbo} Total 5

Variasi produk BPD sesuat kebutuhan. bil eil 344
‘Kemudahan prosedur administrasi. | bi2.ei2 278
Fasilitas yang memadal. bid.eil 368
-Kenyamanan dan kondisi ruang baik. bi4 eid 368
Karyawan yang ramah dan sopan. b15.¢15 373
Pelayanan cepat dan teliti. - bio.eib 1 424
Tingkat keamanan dana yang terjamin. bi7.ei7 i 426
Keamanan sewaktu bertransaksi. bi8.ei8 i! 446
Suku bunga sesuas di pasaran, bi9.ei9 : 332
Sistem pembayaran bunga sesual bi10.e110 I 277
kebutuhan nasabah. '

| Total |: 3626

Hasil perhitungan indcks stkap terhadap sctiap item pernyataan

maka dapat dican total nilat indeks sikapnya dengan :

Ab

n
Ab =73 biei
=QbileiD+{(dbi2ei)+ ...+ bil0ei10)

= 344 + 278 + 368 + 368 + 373 + 424 + 426 + 446 ~
332+ 277
= 3626

Untuk mengetabui skor sikap secara umum adalah dengan cara

menjumilah total skor sikap keseluruhan sesuai jumlah responden

i 1tungan sebagai berikut :
dengan perhntungan sebagai berikut
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Skor mmimum = (skor min.bt x skor nun.ci x Yresponden) x
Y pemyataan
=(1x1x22)x 10
=220

Skor maksimum= (skor maksbi x skor maks.ei x )responden) x
> pernyataan
=(5x5x22)x 10
= 5500

Sehingga didapat Range sebesar : 5500 — 220 = 5760.

Dengan mterval : 5280 /5 = 1056

Dengan demikian kriteria indek sikap vang terbeniuk adalsh :

a. 1 — 1050 — Sangat Negatif
b. 1057 - 2112 = Negatif

c. 2H13 - 5168 — Cukup

d 3168 - 4224 = Positif

e 4225 - 5280 = Sangat Positif

Berdasarkan hastl perhitungan indek sikap diperoleh nilai sebesar
3626, dan indek sikap tersebut berada pada kritera antara 3168 —
4224, Dengan demikian dapat diketahui bahwa sikap konsumen
terhadap atnbut vang diukur mengena1 Bank Pembangunan Daerah
DIY cabang Sleman berdasarkan karakteristik usia antara 35 tahun

hingga 45 tahun adalah positif. Berdasarkan hasil perhitungan indek



sikap tersebut maka secara berurutan ranking atribut dari nilai indek

sikap tertinggi hingga vang terendah adalah:

1.

=

_bJ

9.

Keamanan sewaktu bertransaksi.

Tingkat keamanan dana yang terjamin.
Pelayanan yang cermat dan teliti.

Karyawan ramah dan sopan.

Fasilitas yang memadat,

Kenvamanan dan kondist ruangan yang batk.
Variasi produk BPD sesuai kebutuhan.
Keamanan sewaktu bertransaks.

Kemudahan prosedur administrasi.

10. Sistem pembayaran bunga sesuai kebutuhan.

d. Usta di atas 45 tahun.

Dari hast] Kuisioner yang diberikan kepada nasabah Bank

Pembangunan Daerah DIY cabang Sleman, terdapat 19 responden

vang berusia di atas 45 tahun. Adapun hasil perhitungan indek

sikapnya adalah:
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Tabel 4.4.1.1.d
Perhitungan Indeks Sikap

Keterangan Simboi Total 1
Variast produk BPD sesuai kebutuhan. bil.eil 290 [
‘Kemudahan prosedur adini nistrasi. bizei? Wj
Fasilitas yang memadai. bi3.e13 316

“Kenyamanan dan kondisi ruang baik. bid cid 275

Karyawan yang ramah dan sopan. bis.eis 356
Pelayanan cepat dan teliti. bi6 ci6 353 !
Tingkat keamanan dana yang terjamin. bi7.¢17 344 [

Keamanan sewaktu bertransakss. bi18.e18 349

Suku bunga sesuai di pasaran. bi9.ei? 264

Sistern pembayaran bunga sesual bil.el 0 224

kebutuhan nasabah,
Total 3047

Hasil perhitungan indeks sikap terhadap sctiap item pernyataan

mmaka dapat dican total nilat indeks sikapnya dengan :

n
Ab =3 be
Ab  =(dbileil)+(Ebi2eiy+ .. (S i0ell0)

= 290 + 276 + 316 + 275 + 356 + 353 + 344 + 349 +

264 + 224

= 3047

Untuk mengetahwi skor sikap secara umum adalah dengan cara
menjumlah total skor sikap kesefuruhan sesuai jumiah responden

dengan perhitungan sebagai berikut
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Skor minimum = (skor minbi x skor mine¢t x Yresponden) x
Y pernyataan
=(ix1x19x10
= 190
Skor maksimum= (skor maks.br x skor maks.eir x Yresponden) x
Y pernyalaan
={(5x5x19x 10
=4750
Sehingga didapat Range sebesar : 4750 ~ 190 — 4560
Dengan tnterval - 4560/ 5 =912
Dengan demikian kriteria indek sikap vang terbentuk adaiah :
a. 1-912 = Sangat Negatif
b. 915 — 1824 = Negatif
c 1825 -2736 = Cukup
d 2737 - 3648 = Positif
e. 3649 — 4560= Sangat Positif
Berdasarkan hasil perhitungan indek stkap diperoleh nilai sebesar
3047, dan indek sikap tersebut berada pada kriterta antara 2737 —
3648. Dengan demikian dapat diketahui bahwa sikap konsunien
terhadap atribut yang diukur mengenai Bank Pembangunan Daerah
DIY cabang Sleman berdasarkan karakteristik usia di atas 45 tahun

adalah posiif. Berdasarkan hasif perhitungan indek sikap tersebut
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maka secara berurutan ranking atribut dari nilal indek sikap tertinggi

hingga vang terendah adalzh:

1.

};J

8.

S

Karyawan ramah dan sopan.

Pelayanan yang cermat dan teliti.

Keamanan sewaktu bertransaksi.

Tingkat keamanan dana yang lerjamin.
Fasilitas yang memadai.

Variasi produk BPD sesual kebutuhan.
Kemudahan prosedur administrasi.
Kenyamanan dan kondisi ruangan vang batk.

Suku bunga sesuai di pasarain.

10. Sistem pembayaran bunga sesuat kebutuhan.

Hastl analisis indek sikap terhadap masing-masing karakteristik

usia tersebut dapat dirangkum ke dalam tabel sebagai berikut:

| S—

Tabel 4.4.1.1.
[ndek Sikap Berdasarkan Karakteristk Usia
No. ‘ Karakteristik Usia Indek Sikap 1[
I [' < 25 1zhun Positit l
2. |25 tahun— 35 tahun Posttif

3. | 35 tahun — 45 tahun Positif '“’|

4 |[>45t@hen Positif |
:

4.4.1.2. Analisis Sikap Konsumen Berdasarkan Karakteristik Pendapatan

Karakteristik pendapatan responden dalam penelitian ini dibagi ke

dalam 3 kelompok yaitu:
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a. Kelompok responden berpendapatan kurang dari Rp.750.000
b. Kelompok responden berpendapatan antara Rp.750.000 hingga
Rp.1.500.000
¢. Kelompok responden berpendapatan antara Rp.1.500.000 hingga
Rp.3.000.000
d. Kelompok responden berpendapatan lebth dart Rp.3.000.000
Dan hastl kuisioner yang disebarkan secara random diperoleh
sebanyak 44 responden berpendapatan kurang dan Rp.750.000, 36
responden berpendapatan antara Rp.750.000 hingga Rp.1.500.000, 20
responden berpendapatan Rp.1.500.000-Rp.3.000.000, dan tidak ada
seorang respondenpun yang berpendapatan [ebth dan Rp.3.000.060.
Adapun analisis sikap konsumen berdasarkan karakteristik pendapatan
tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut:
a. Pendapatan kurang dari Rp.750.000.
Dar1 hasit kuisioner vang diberikan kepada nasabah Bank
Pembangunan Daerah DY cabang Sleman, terdapat 44 responden
yang Dberpendapatan kurang dari  Rp.750.000. Adapun hasil

perhttungan indek sikapnya adaiah:
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Tabel 4.4.1.2.a
Perhitungan indeks Sikap
Keterangan | Simbel [ Total

Variasi produk BPD sesuai kebutuhan. bil.eil 702
Kemudahan prmedur administras. bi2 ei2 580
Fasilitas yang memadai. bid.c13 749
Kenyamanan dan kondisi ruang baik. bid eid4 718
Karyawan yang ramah dan sopan. bi5 c15 783
Pelayanan cepat dan teliti. bb.et6 832
Tingkat keamanan dana vang ferjamin, bi7.ei7 834 |
Keamanan sewaktu bertransaksi. b18.¢e18 393 |
Suku bunga sesuat di pasaran. - bi9.ei9 639 :
Sistem pembayaran bunga sesuai bil0.eild 596
kebutuhan nasabah.

Total 7326

Hasil perhitungan indeks sikap terhadap sctiap item pernvataan
maka dapat dicari total nilai indeks sikapnya dengan ;

i
Ab =T bi.ei

Ab=0Gbtlel)+ (3 bi2ei2)+ ...+ bil0eil0)
= 702 + 380 + 749 + 718 + V83 + 832 + 834 + 8§93 i
639 + 596
= 5715
Untuk mengetahui skor sikap secara umum adalah dengan cara
menjumlah total skor stkap keseluruhan sesuai jumlah responden

dengan perhitungan scbagal berikut :
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Skor minimum = (skor minbi x skor minet x Y responden) x
> pernyataan
=l x1x44)x 10
— 440

Skor maksimum= (skor maks.bi x skor maks.ei x }responden) X
> pernyataan
={5x5x44)x 10
= 11000

Sehingga didapat Range sebesar : 11000 — 440 = 10560

Dengan tnterval : 10560/5 =2112

Dengan demikian kriteria indek sikap yang terbentuk adalah :

a l-2112 = Sangat Negatif
b. 2113 -4224 = Negatif

C. 4225 - 6336 = Cukup

d. 6337 - 8448 = Positif

e. 8449 — 10560 = Sangat Positif

Berdasarkan hasil perhitungan indek sikap diperoleh nilai sebesar
7326, dan indek sikap tersebut berada pada kritcria antara 6337 —
8448. Dengan demikian dapat diketahut bahwa sikap konsumen
terhadap atnbut yvang diukur mengenai Bank Pembangunan Daerah
DIY cabang Sleman berdasarkan karaktenistik pendapatan kurang dan

Rp. 750.000 adalah postif. Berdasarkan hasil perhitungan indek sikap
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tersebut maka secara berurutan ranking atribut dar1 milai indek sikap

tertinggi hingga yang terendal adalah:

o

Lt

9.

Keamanan sewaktu bertransaksi.

Tingkat kcamanan dana yang tcrjamin,
Pelavanan cermat dan teliti.

Karyawan yang ramah dan sopan.

Fasilitas yang memadai.

Kenyamanan dan kondtsi ruangan yang baik.
Variasi produk BPD sesuai kebutuhan.

Suku bunga sesuai di pasaran.

Sistem pembayaran bunga sesuai kebutuhan nasabah,

10. Keniudahan prosedur administrasi.

Pendapatan antara Rp.750.000 sampai dengan Rp. 1.500.000

Dar hasil kuisioner vang diberikan kepada nasabah Bank

Pembangunan Daerah DIY cabang Sleman, terdapat 36 respenden

yang berpendapatan antara Rp.750.000 sampat dengan Rp. 1.500.000.

Adapun hasil perhitungan tndek sikapnya adalah:
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Tabel4.4.12.a
Perhitungan Indcks Sikap

Keterangan Simbol Total
Variasi produk BPD sesuar kebutuhan. bil el 591
Kemudahan prosedur administrasi. bi2 ei2 542
Fasilitas yang memadai. bi3.e13 593 |
Kenyamanan dan kondisi ruang baik. bi4 et 569 :
Karyawan yang ramah dan sopan. biseld 658 |
Pelayanan cepat dan teliti. bi6.ci6 659 I
Tingkat keamanan dana vang terjamin. bi7.ei7 657 |i
Keamanan sewaktu bertransakss, b18.¢18 666
Suku bunga sesuai di pasaran. bi9 ei9 557
Sistem pembayaran bunga sesuai bi11G.cil0 509
kebutuhan nasabah. :

Total 6001

Hasil perhitungan indeks sikap terhadap setiap item pernyataan

maka dapat dican total nilai indeks sikapnya dengan :

n
Ab =73 blLet
Ab=(Cbileily+ (X bi2ei2)+ .. ... ......+{2 bil0eild)

= 591 + 542 + 593 + 569 + 658 + 659 + 657 + 666 +
557 + 509
= 6001
Untuk mengetahur skor sikap secara umum adalah dengan cara
menjumlah total skor sikap keseluruhan sesuai jumlah responden

dengan perhitungan sebagai berikut :
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Skor minimum — (skor minbi x skor mim.ei x Yresponden) x
> pernyataan
=(Ix1x36)x 10
=360

Skor maksimum= (skor maksbi x skor maks.ei x ) responden) x
Y pernyataan
=(5x5x36)x 10
= 9000

Sehingga didapat Range sebesar : 9000 — 360 = 8640

Dengan interval : 8640/ 5 = 1728

Dengan demikian kriterta indek sikap yang terbeniuk adalah :

a 1 -1728 = Sangat Negatif
b. 1729 — 3456 = Negatif

¢. 3457 - 5184 = Cukup

d 5185 6912 = Positif

e 6913 - 8640 = Sangat Positif

Berdasarkan hastl perhitungan mdek sikap diperoleh nilai sebesar
6001, dan indek sikap tersebut berada pada kntena antara 5185 —
6912 Dengan demikian dapat diketahui bahwa sikap konsumen
terhadap atnbut yang divkur mengenat Bank Pembangunan Daerah
DIY cabang Steman berdasarkan karaktcristik pendapatan antrara Rp.

750.000 sampati dengan Rp.1.500.000 adalah positif. Berdasarkan hasil
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perhitungan indek sikap tersebut maka sccara berurutan ranking atribut

dart nilai indek sikap fertinggt hingga vang terendah adalah:

1.

2,

S,

Keamanan sewaktu bertransaksi.

Pelayanan cermat dan teliti.

Karyawan yang ramah dan sopan.

Tingkat keamanan dana terjamin.

Fasilitas yang memadai.

Vanasi produk BPD sesuat kebutuhan.
Kenyamanan dan kondisi ruangan vang baik.
Suku bunga sesuat di pasaran.

Kemudahan prosedur administrasi.

10, Sistem pembayaran bunga sesuar kebutuhan.

Pendapatan antara Rp.1.500.000 sampai dengan Rp.3.000.000.

Dari hastl kuisioner yang diberikan kepada nasabah Bank

Pembangunan Daerah DIY cabang Sleman, terdapat 20 responden

yang berpendapatan antara Rp.1 500000 sampai dengan Rp.

3.000.000. Adapun hasil perhitungan indek sikapnva adalah:
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Tabel44.12.a
Perhitungan Indeks Sikap

Keterangan Simbol Total
Vanast produk BPD sesuat kebutuhan. bil.eit 292
Kemudahan prosedur administrasi. bizei2 | 235
Fasilitas yang memadat bi3.e13 320
Kenyamanan dan kondisi Tuang baik. bi4 14 307 |
Karyawan yang ramah dan sopan. bis.e15 332 l
Pelayanan cepat dan teliti. bi6 etb6 359 |
Tingkat keamanan dana yang terjamin. bi7.e17 351
Keamanan sewaktu bertransaksi. bi8.ei8 350 .‘I
Suku bunga sesuai di pasaran. bi%.el9 272 |
Sistem pembayaran bunga sesual b110.ei10 255 ]
kebutuhan nasabah. |

Total 3073

Hasil perhniungan indeks sikap terhadap setiap item pernyataan

maka dapat dicari total nilai indeks sikapnya dengan :

n
Ab =% biel
Ab=(Cbilethy+ O bi2ey+ ...+ billeilD)

= 292 + 235 + 320 + 307 + 332 + 350 + 351 + 350 +
272+ 255
= 3073
Untuk mengetahut skor sikap secara umum adatah dengan cara
menjumlah total skor sikap kescluruhan sesuar jumlah responden

dengan perhirtungan sebagai berikut :
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Skor minimum = {(skor muin.bi x skor min.ei x Yresponden) x
> pernvataan
=(1x1x20)x10
= 200

Skor maksimum= (skor maks.bi x skor maks.ei x }responden} x
Y pernyataan
={5x5x20)x 10
= 3000

Sehingga didapat Range sebesar : 5000 — 200 = 4800

Dengan interval ; 4800/ 5 = 960

Dengan demikian kniteria indek sikap yang terbentuk adalah :

a. 1-960 = Sangat Negatif
b. 961 - [920 = Negatif

¢ 1921 — 2880 = Cukup

d. 2881 3840 ~ Positif

e 3841 — 4800 = Sangat Positif

Berdasarkan hast| perhitungan indek sikap diperoleh nilai sebesar
3073, dan indek sikap terscbut berada pada kriteria antara 2881 -
3840. Dengan demikian dapat diketahui bahwa sikap konsumen
terhadap atnbut yang diukur mengenar Bank Pembangunan Daerah
DIY cabang Sleman berdasarkan karaktenistik pendapatan antrara Rp.

1.500.060 sampai dengan Rp.3.000.000 adalah positif. Berdasarkan
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hasil perhitungan indek sikap tersebut maka secara berurutan ranking

atribut dart nila: indek sikap tertinggi hingga yang terendah adalah:

.

3

L

8.

S.

Pelayanan cermat dan teliti.

Tingkat keamanan dana terjanmn.

Keamanan sewaktu bertransakst.

Karyawan ramah dan sopan.

Fasilitas vang memadai.

Kenyamanan dan kondisi ruangan yang baik.
Variast produk BPD sesuat kebutuhan.

Suku bunga sesuai di pasaran.

Sistem pembavaran bunga sesuan kebutuhan.

10. Kemudahan prosedur administrasi.

Hasil perhitungan indek sikap berdasarkan  karakteristik

pendapatan tersebut dapat dirangkum ke dalam tabel sebagai berikut:

. No. Karakteristik N indek Sikap |
?_I. < Rp. 750.000 Posttif

Ii 2, Rp.750.000 — Rp.1.500.000 Positif

|3 [Rp 1.500.000 — Rp. 3.000.000 " Positif

4| >Rp3.000.000 | i

4.4.2. Analisis Indek Sikap Secara Keseluruhan

Berikut ini  perhitungan indek sikap secara  keseluruhan

berdasarkan hasil kuisioner yang discbarkan kepada 100 responden/

nasabah Bank Pembangunan Daerah DIY cabang Sleman:



Tabel 4.4.2
Perhitungan Indeks Sikap Secara Keseluruhan
Keterangan Simbe} Total !
Vanast produk BPD sesuai kebutuhan bit el 1585
Kemudahan proscdur admimstrasi. bi2.¢ci2 1357
Fasilitas yang memadat. bi3.ei3 1662
Kenyamanan dan kondisi ruang baik. bi4 ¢i4 1594
Karyawan vang ramah dan sopan. bi5 el 1775
Pelayanan cepat dan teli. bi6 ei6 1850 |
Tingkat keamanan dana yang terjamin. be7.ei7 1842 !
‘Keamanan sewaktu bertransaksi. | Di8.ei8 1909
Suku bunga sesuai di pasaran, bi9.ei9 1468
Sistem pembayaran bunga sesuai bil0eitd | 1360
kebutuhan nasabah.
- ~ Total 16 400

87

Hasil perhitungan indeks sikap terhadap setiap nem pernvataan

maka dapat dicari total nilai indeks sikapnya dengan

Ab

Ab

i

=3 biei

=ixbiley+ (> bi2ei2)+

o+ (Y bil0.eil0)

= {585 + |357 + 1662 + 1594 + 1773 + 1850 + 1842 + 1909 +

1468 1+ 1360

= 16.400

Untuk mengetahur skor stkap secara wmum adalah dengan cara

menjumiah total skor sikap kescluruhan scsuai jumlah responden dengan

perhitungan sebagai bertkut :
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Skorminimum = (skor minbi x skor miner x Sresponden) x
Y pernyataan
={Ix1x100)x 10
= 1000

Skor maksimum= (skor maksbi x skor maksei x Yresponden) x
Y pernyataan
={5x5x100)x 10
= 25000

Sehingga didapat Range sebesar : 25000 - 1000 = 24000,

Dengan interval : 24000 / 5 — 4800

Dengan demikian kriteria indek sikap vang terbentuk adalah :

& 1 - 4800 = Sangat Negauf
b. 4801 ~ 9600 = Negatif

c. 9601 — 14400 = Cukup

d. 14401 - 19200 = Positit’

e. 19201 — 24000 = Sangat Posiuf

Berdasarkan hasil perhitungan 1 nde;ks sikap diperoleh nilai sebesar
16400, dan indeks sikap tersebut berada pada rentang antara 14401 —
19200. Dengan demikian dapat diketahui bahwa stkap konsumen terhadap
atribut vang diukur mengenair Bank Pembangunan Daerah DIY cabang
Sleman adalah posinf. Berdasarkan hasil perhitungan indek sikap tersebut
maka dapat disusun rangking atribut dari mlar indek tertinggi hingga

terendah vartu
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1. Kecamanan sewaktu bertransaksi,

2. Pelayanan vang cermat dan teliti.

3. Tingkat kcamanan dana yang terjamin.

4. Karyawan yang ramah dan sopan.

5. Fasilitas yang memadai.

6. Kenyamanan dan kondisi ruangan yang baik.
7. Vartasi produk BPD sesuai kebutuhan.

8. Suku bunga sesuai di pasaran,

9. Kemudahan prosedur administrasi.

10, Sistem pembayaran bunga sesuai kebutuhan nasabah.

4.4.3. Analisis Kai Kuadrat dan Koefisicn Kontingeasi

Analisa Chi Square atau Kar Kuadrat digunakan untuk mengetahui
ada tidaknya perbedaan pendapat antar variabel penclitian, yang juga dapat
digunakan untuk mengupi  suatu  hipotesis.  Scdangkan Koefisien
Kontingensi digunakan untuk mengeiahui erat tidaknya hubungan antar
variabel, dengan cara membandingkan dengan KK maksimum. Adapun
kriteria erat tidaknya h:::bungan dilihat dari selisih KK dengan KK

maksimum pada rentang 0,01 hingga 0,99 yang terbagi dalam kategori:

a. 60107255 = Sangat Erat
b, 0256 - 0,561 = Erat
c. 0,502 --0747 = Tidak Erat

d. 0.748-099 = Sangat Tidak Lrat



4.4.3.1.Hubungan antara Usia dengan Variasi Produk BPD DIY.

Pendapat responden tentang usia dan variasi produk

Tabel 4.4.2.1.

S0

[ Karakteristik

Produk BPD DIY cabang Sleman sesuai kebutuhan

UsiaResponden | N | % | S | % | 8S | % | Towl | %
<25 tahun 6 | 6% | 21 [21%] 8 (8% | 35 | 35%
25 . 35 tahun 4 [ 4% | 12 [12%] 8 | 8% | 24 | 24% |
35 — 45 tahun 7T 7% |12 {12% 3 [3% | 22 | 2% |
~ 25 tahun 7 7% | 7 [ 7% | 5 | 5% 19 | 199 |
Total 24 2A4% | 52 152% [ 24 [24% ] 100 | _1'06'%j

Berdasarkan data terscbut dapat diketahui bahwa mayoritas
responden berusia di bawah 25 tahun menvatakan setuju bahwa variasi
produk BPD sesuai kebutuhan nasabah vaitu berjumtah 21 responden
(21%). Untuk responden berusia antara 25 tahun hingga 35 tahun
mayoritas menyatakan setuju yaitu scbhanyak 12 responden (12%),
Kemudian untuk responden berusia antara 35 tahun hingga 45 tahun vang
mayoritas menyatakan setuju berjumlah 12 responden (12%). Untuk
kelompok responden berusia di atas 45 tahun mayoritas menyatakan
setuju.  Dengan  demikian  berdasarkan  karakieristik  usiz  reponden
mayoritas menvatakan setuju terhadap pernyataan bahwa produk BPD
DIY cabang Sleman sesuai kebutuhan nasabhah.

Pengujian hipotesis

1. Hipotesis
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Ho : Tidak ada perbedaan sikap terhadap varias: produk BPD DIV
cabang Sleman dilihat dan perbedaan usia.

Ha : Ada perbedaan sikap terhadap variasi produk BPD DIY cabang
Sleman dilihat dan perbedaan usia.

Tarat signitikansi § %,

Ketentuan pengujian dengan menggunakan SPSS ver [ 1.5:

a. Jhika probabiiitas <« , maka !lo ditolak

b. Jika probabilitas > o , maka Ho diterima

Hasil pengupian ¢

Besar nilai Chi Square = 6,323 dengan besar probabilitas 0,388, Besar

probabilitas = « =35 % ( 0,388 =005, dengan demikian Ho diterima.

Kestimpulan

Ho diterima, berarti tidak ada perbedaan sikap terhadap variasi produk

BPD DIY cabang Sleman ditihat dari perbadaan usia.

Analisa Koeefisien Kontingensi

Untuk mengujt tingkat keeratan hubungan antar variabel maka

ditakukan analisa Koefisien Kontingensi terhadap kedua variabel tersebut.

Dari hasil pengotahan data (terlampir) dapat diketahui besar Koefisien

Kontingensi (KK) adalah 0,244, Sedangkan harga Koefisien Kontingensi

Maksimum (Kkmaks) dihitung sebagai berikut:

KK maks =v¥m-=1
m

KK maks =N3-1

-
3
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KK maks  =V067=0382
Schingga - Kkmaks - KK = 0,82 - 0,244
= 0,576
Nilat K_Kmaks — KK sebesar 0,576 berada pada rentang 0,502 -
0,747 berarti hubungan antara usia dengan varniasi produk BPD Di\’.

cabang Sleman tidak erat.

4.4,2.2.Hubungan Antar Usia Dengan Prosedur dan Syarat Administrasi.

Tabel44.22
Pendapat responden tentang usia dan prosedur administrasi

Karakteristik Kemudahan Prosedur dan Svarat Administrasi i

Usia Responden | N Y% ! S % LSS | % 1 Total Y% :

< 25 tahun 12 12% i 18 | 18 % 5 5 % E 35 35 :

35-35whun | 3 | 3% | 15 [15% 6 | 6% T 24

35 - 45 tahun 9 9% | 9 9% | 4 [d4% ]| 22 | 22% |

> 45 tahun 6 (6% | 1 [1w| 12 1% 19 | 9 _j
E Total | 30 30% | 43 | 43 % | 27 127% ! 100 100 % {

Berdasarkan data di atas dapat diketahui bahwa mayoritas
responden berusia di bawah 23 tahun menvatakan setyu terhadap
kemudahan prosedur dan svarat adnunistrasi yang diberikan olelh BPD
DIY cabang Sleman vyaitu berjumlah 18 responden (18%). Untuk
responden berusia antara 25 tahun hingga 35 tahun mayoritas menyatakan
setuju vakni sebanyak {5 responden (15%). Untuk responden berusia
antara 35 tahun hingga 45 tahun mayoritas menyvatakan setuju/netral vakn
berjumlah 9 responden (9%;). Untuk kelompok responden berusia di atas

45 tahun mavoritas menyatakan sangal setuju vaitu sebanyak 12 responden
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(12%). Berdasarkan data tersebul dapat diketahui bahwa mayoritas

responden menyatakan setuju terhadap pernyataan mengenai kemudahan

prosedur maupun syarat administrasi dalam bertransaksi di BPD DIY

cabang Sleman.

Pengujian hipotesis

I

L]

Hipotesis

Ho : Tidak ada perbedaan sikap terhadap prosedur dan syaral
administrasi BPD DIY cabang Sleman dilihat dari perbedaan
usia.

Fla : Ada perbedaan sikap terhadap prosedur dan syarat administrasi
BPD DIY cabang Sleman dilihat dari perbedaan usia.

Taraf signifikansi 5 %.

Ketentuan pengujian dengan menggunakan SPSS ver 115

a. Jika probabilitas < o , maka Ho ditolak

b. Jika probabilitas > o , maka Ho diterima

Hasil penguyian ;

Besar nilai Chi Square = 24,533 dengan besar probabilitas O,OOOI,

Besar probabilitas < u = 5 % (0000 < 0,05 ), dengan demikian Ho

ditolak.

Kesimpulan :

Ho ditolak, berarti ada perbedaan sikap terhadap prosedur dan syarat

admimstrasi BPD DIY cabang Sleman dilihat dari perbedaan usia.
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Analisa Koefisien Kontingensi

Untuk mengup tingkat keeratan hubungan antar variabel maka
dilakukan anahisa Koefisien Kontingensi terhadap kedua variabel tersebut.
Dari hasil pengolahan data {(terlampir) dapat diketahui besar Koefisien
Kontingensi (KK} adalah 0,444. Scdangkan harga Koefisicn Kontingensi

Maksimum (Kkmaks) dihitung sebagai berikut:

KK maks ~Vm-1|
m
KK maks =v¥3-1
KK maks =v¥067=082

Sehingga . Kkmaks - KK = 0,82 - 0,444

=0,376
Nilar Kkmaks — KK sebesar 0,376 berada pada rentang 0.256 - 0,501
berartt hubungan antara usia dengan prosedur dan syarat administrasi pada
BPD DIY cabang Sleman erat.

4.4.3.3. Hubungan Antara Usia dan Fasilitas

Tabel 4.4.2 3.
Pendapat responden tentang Usia dan Fasilitas BPD cabang Sleman

Karakteristik  Usia Fasifitas Yang Memadai

Responden S % | SS | % total %

< 25 tahun 23 23 % 12 12 % 35 35%
25 - 35 thun 20 (M%) 3 [ 3% | 24 | 24%
- 35 45 tahun 16 [6 % 6 6 % 22 22 %
5345 tabun 1T 11%| 8 | 8% 19 | 19 *?.H
Fowl 29 129% 100 | 100%

: Total 71 71 %




Berdasarkan data di atas dapat diketahui bahwa mayoritas
responden berusia di bawah 25 tahun menyatakan setuju terhadap fasilitas
BPD DIY cabang Sleman yang memadai vaitu berjumlah 23 responden
(23%). Untuk responden ‘berusia antara 25 tahun hingga 35 tahun
mayoritas menyatakan setuju yakni sebanyak 21 responden (21%). Untuk
responden berusia antara 35 tahun hingga 45 tahun mayoritas menvatakan
setuyu yakni berjumlah 16 responden {16%). Untuk kelompok responden
berusia di atas 45 tahun mayoritas menyatakan setuju yaitu sebanyak 11
responden (11%). Berdasarkan data tersebut dapat diketahui bahwa
mayoritas rcsponden menyatakan seluju terhadap pernyataan bahwa
fasilitas BPD DI1Y cabang Sleman memadai.

Penguyian hipotesis
. Hipotesis
Ho  Tidak ada perbedaan sikap terhadap fasilitas BPD DIY cabang
Sleman difihat dari perbedaan usia.
Ha © Ada perbedaan sikap terhadap fasilitas BPD DIY cabang
Sleman dilihat dari perbedaan usia,
2. Taraf signifikansi S %.

Ketenwan pengujian dengan menggunakan SPSS ver 11.5:

fad

a. Jika probabilitas < « , maka Ho ditolak
b. Jika probabilitas > a , maka Ho diterima

4. Hasil pengujian -
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Besar nilai Chi Square = 5265 dengan besar probabilitas 0,153, Besar

probabilitas > a = 5% ( 0,153 > 0,05 ), dengan demikian Ho diterima,
5. Kesimpulan :

Ho diterima, berarti tidak ada perbedaan sikap terhadap fasilitas BPD

DLY cabang Sleman dilihat dari perbedaan usia.
Analisa Koefisien Kontingensi

Untuk menguji tingkat keeratan hubungan antar variabel maka

dilakukan analisa Koefisien Kontingens: terhadap kedua variabel tersebut.
Dan hasil pengolahan data (ierlampir) dapat diketahui besar Koefisien
Kontingensi (KK} adalah 0,224, Sedangkan harga Koefisien Kontingensi

Maksimum (Kkmaks) dihitung sebagai berikut:

KK maks ~Ym-=1I
m
KK maks =2 -
2
KK maks =~0,50=0,707

Sehingega :  Kkmaks — KK = 0,707 - 0,224
— 0,483
Nilai Kkmaks — KK sebesar 0,483 berada pada rentang 0,256 -
0,501 berarti hubungan antara usia dengan fasilitas pada BPD D1Y cabang

Sleman erat.



4.4.2.4.1iubungan Antara Usia dan Kondisi Serta Kenyamanan.

Tabei 4.4.2.4

Pendapat responden tentang usia dan kondisi serta kenyamanan
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Karakteristik

Kondisi dan Kenyamanan Ruang Tunggu

’l

)

]

Usia Responden | N %o S % 5 %o Total %

< 25 tahun 8§ 8% [ 19 [19%) 8 {8% | 35 | 35%
25 - 35 tahun 4 4% | 15 J15%) 5 | 5% | 24 | 24%
35 — 45 tahun 5 | 5% 1 8 [ 8% | 9 | 9% | 22 | 22%
=45 tahun 4 | 4% ; 0] 10 | s |s% | 19 | 19%
Total 21 | 21% ! 52 152% | 27 127% ] 100 1100%

Bevdasarkan data di atas dapat diketahui bahwa mayoritas

responden berusia di bawah 25 tahun menyatakan setuju terhadap kondisi

dan kenyamanan ruang tunggu BPD DIY cabang Sieman vaitu berjumiah

i9 responden (19%). Untuk responden berusia antara 25 tahun hingga 33

tahun mavoritas menvatakan setuju yaitu berjumlah 15 responden (15%).

Untuk responden berusia antara 35 tahun hingga 45 tahun mayoritas

menyatakan sangat setuju yakni berjumiah 9 responden (9%) Untuk

kelompok responden berusia di atas 45 tahun mayoritas menyatakan setuju

vaitu scbanvak 10 responden (10 %) Berdasarkan data tersebut dapat

diketahui bahwa mayoritas responden menyatakan setuju terhadap

kenyamanan dan kondisi ruang tunggu pada BPD DiY cabang Sieman.
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Pengujian hipotesis

1.

[

Hipotesis

Ho : Tidak ada perbedaan sikap terhadap kondisi serta kenyamanan
ruang tunggu BPD DIY dilihat dan perbedaan vsia.

Ha : Ada perbedaan sikap terhadap kondisi serta kenyamanan ruang
tunggu BPD DIY dilihat dari perbedaan usia.

Taraf signifikansi 5 %.

Ketentuan pengujian dengan menggunakan SPSS ver 11.5:

a. Jika probabilitas < a , maka Ho ditolak

b.  Jika probabilitas > « | maka Ho ditenma

Hasil pengujian ;

Besar nlai Chi Square = 4,023 dengan besar probabilitas 0,674, Besar

probabilitas > «a=5%( 0,674 > 0.05), dengan demikian Ho diterima.

Kesinpulan :

Ho diterima, berarti tidak ada perbedaan sikap terhadap kondisi serta

kenyamanan ruang tunggu BPD DIY cabang Sleman dilihat dan

perbedaan usia.

Analisa Koefisien Kontingensi

Untuk menguji tingkat keeratan hubungan antar vanabel maka

dilakukan analisa Koefisien Kontingensi terhadap kedua variabel tersebut.

Dari hasil pengolahan data (terlampir) dapat diketahui besar Koefisien

Kontingensi (KK) adalah 0.197. Sedangkan harga Koefisien Kontingensi

Maksimum (Kkmaks) dihitung sebagal berikut:
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KK maks =Vm-1
m
KK maks =31
KK maks =V 0,67=0.482

Sehingga : Kkmaks - KK =0,82 -0,197
=10,623
Nilai KKmaks - KK sebesar 0,623 berada pada rentang 0,502 —
0,747 berarti hubungan antara usia dengan kondisi serta kenyamanan
ruang tunggu pada BPD DIY cabang Sleman tidak erat.
4.4.3.5.Hubungan Antara Usia dan Keramahan serta Kesopanan.

Tahel 4425

Pendapat responden tentang usia dan keramahan serta kesopanan karvawan

| Karakteristik  Usia Pelayanan Karyawan Ramah & Sopan
Responden S \ % J 5SS } Y total | %
< 25 tahun 220 122% 1 13 [13% | 35 | 35%
3535 @hun 6 |16%| 8 % | 24 | 24%
. 35— 45 tahun 2 12 % 10 [0 % 22 22 % |
;>—45 tahun 9 9%"J|=' 10 m?A”"“io 19% |
ii Total 56 | 59% ' 41 41 % 100 100 % |

Berdasarkan data tersebut dapat diketahur bahwa mavoritas
responden berusia di. bawah 25 tahun menyaiakan setuju terhadap
keramahan dan kesopanan staf dan karvawan BPD DIY cabang Sleman
vaitu berjumlah 22 reponden atau 22 % dan seluruh responden yang
diteliti. Untuk responden berusta antara 25 tzhun hingga 35 tahun

mayoritas mcenyatakan sctuju vaitu sebanyvak 16 responden {16%). Untuk



100

responden berusia antara 35 tahun hingga 45 tahun mayoritas menvatakan

setuju berjumlah 12 responden (2%). Untuk kelompok responden berusia

di atas 45 tahun mayoritas menyatakan sangat setuju yaitu berjumlah 10

responden  (10%). Dengan demikian berdasarkan karakteristik usia

mayoritas responden menyatakan setju terhadap pelayanan karyawan

pada Bank Pembangunan Dacrah cabang Sleman yang ramah dan sopan.

Pengupan hipotesis

1.

L]

Hipotesis

Ho : Tidak ada perbedaan sikap terhadap keramahan dan kesopanan
Karyawan BPD DIY dilihat dan perbedaan usia.

Ha . Ada perbedaan sikap terhadap keramahan dan kesopanan
karyawan BPD DIY dilihat dan perbedaan usia.

Tarat signitikanst 5 %.

Ketentuan pengujian dengan menggunakan SPSS ver 10.05:

a. Jika probabilitas < « , maka Ho ditolak

b. Jika probabilitas > ¢, maka Ho ditenma

Hasil pengujian :

Besar mlar Chi Square = 2,042 dengan besar probabilitas 0,564, Besar

probabiittas > o =5 % ( 0.564 = 0,05 ), denpan demikian Ho diterima.

Kesimpulan :

Ho diterima, berarti tidak ada perbedaan sikap terhadap keramahan dan

kesopanan karvawan BPD DIY cabang Sleman dilihat dari perbedaan

usia.
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Analisa Koefisien Kontingensi

Untuk menguji tingkat keeratan hubungan antar variabel maka
dilakukan analisa Koefisien Kontingensi terhadap kedua variabel tersebut.
Dan hasil pengolahan data (terlampir) dapat diketahui besar Koefisien
Kontingensi (KK) adalah 0,141, Sedangkan harga Koefisien Kontingensi

Maksimum (Kkmaks) dihitung sebagai benkut:

KK maks =vm-1
m
KK maks =\2_1
2
KK maks =050 = 0,707

Sehingga : Kkmaks - KK =0.707 - 0,141
= 0,566
Nilar KKmaks — KK sebesar 0,566 berada pada rentang 0,502 —
0,747 berarti hubungan aniara usia dengan keramahan dan kesopanan
karyawan pada BPD DIY cabang Sleman udak crat.

4.4.2.6.Hubungan Antara Usia dan Ketelitian Serta Kecepatan Pelayanan.

Tabel4.42.6

Pendapat Responden Tentang Usia dan Pelayanan Yang Cepat dan Telit

Karakteristik  Usia ' Pelayanan Karvawan Cepat dan Telit ]
Responden l b’ % SS ' %o .! Lotal j %-"!
< 25 tahun 4 17 il?% 18 5‘18%{ 35 ‘ 35% i
25_35tahun . 12 En% 12 “2%; 24 : 24 % I
35 - 43 tahun o %) T (1% 22 | 22% |
> 45 tahun 10 ilo% 9 99 19 ; 19 % :
| Toul s Eso %[ S0 [50% 100 | 100% |
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Berdasarkan  data teiscbul dapat  diketahui bahwa mayoritas
responden berusia di bawah 25 tahun menyatakan setuju terhadap
pelayanan yang cepat dan teliti pada BPD DIY cabang Sleman yaitu
berjumlah 18 reponden atau 18 % dari seluruh responden yang diteliti.
Untuk responden berusia antara 25 tahun hingga 35 tahun relatif sama
menyatakan setuju/sangat setuju yaitu sebanyak 12 responden (12%)..
Untuk responden berusia antara 35 tahun hingga 45 tahun relatif sama
menyatakan setujwsangat setuju berjumlah 11 responden (11%). Untuk
kelompok responden berusia di atas 45 tahun mayoritas menyatakan setuju
yaitu berjumiah 10 responden (10%). Dengan demikian berdasarkan
karakteristik usia mavoritas responden cenderung relatif sama menvatakan
setujwsangat setuju terhadap pelayanan karyawan vang cepat dan teliti
pada Bank Pembangunan Daerah cabang Sieman.

Pengujian hipotesis
1. Hipotesis
Ho Ticliak ada perbedaan sikap ketelitian dan kecepatan karvawan
BPD DIY dilihat dan perbadaan usia..
Ha : Ada perbedaan sikap (erhadap Ketelitian dan kecepatan

karvawan BPD DIY difthat dari perbedaan usia.

13

Taraf signifikansi 5 %.

Kcetentuan penguyian dengan mengeunakan SPSS ver 1.5

L)

a. hka probabilitas < « , maka Ho ditolak

b. Jika probabilitas > u . maka Ho diterima



4. Hasil pengujian :
Besar nilai Chi Square = 0,081 dengan besar probabilitas 0,954, Besar
probabilitas > «= 5% ( 0,994 > 0,05 ), dengan demikian Ho diterima.
5. Kesimpulan :
Ho diterima, berarti tidak ada perbedaan sikap terhadap ketelitian dan
kecepatan karyawan BPD DIY cabang Sleman dilihat dari perbedaan
usia.
Analisa Koefisien Kontingensi
Untuk menguji tingkat keeratan hubungan antar variabel maka
dilakukan analisa Koefisien Kontingensi terhadap kedua variabel tersebut.
Dari hasil pengolahan data (terlampir) dapat diketahul besar Koefisien
Kontingensi (KK) adalah 0,028 Sedangkan harga Koefisien Kontingensi

Maksimum {Kkmaks) dihitung sebagai berikut:

KK maks =vm_1
m
KK maks =72
2
KK maks =v0.50=0707

Sehingga Kkmaks — KK = 0,707 -~ 0,028
= 0,679
Nilai Kkmaks — KK sebesar 0,679 berada pada rentang 0,502 —
0,747 berarti hubungan antara usia dengan ketelitian dan kecermatan

Karvawan pada BPD DIY cabang Sieman tidak erat,
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4.4.3.7.Hubungan Antara Usia dan Keamanan Dana Yang Disimpan.

Tabel 4.2.2.7

Pendapat responden tentang usia dan keamanan dana
Karakteristik  Usia "~ Kcamanan Dana Nasabah
Responden S % SS | % | total %
< 25 tahun 17 17 % 18 18% 35 35 %
25 - 35 tahun 13 13 % 11 1% 24 24 %
3545 tahun 9 9% 13 3% 22 22%
= 45 tahun 10 10 % 9 9% | 19 19 %
Total 49 49 % 51 51 % 100 160 %

Berdasarkan data tersebut dapat dtketahui bahwa mayoritas
responden berusia di bawah 25 tahun menyatakan sangat setuju terhadap
keamanan dana yang tersimpan pada BPD DIY cabang Sleman vaitu
berjumlah 18 reponden atau 18 % dan seluruh responden yang diteliti.
Untuk responden berusia antara 25 tahun hingga 35 tahun mayoritas
menyatakan sctuju yaitu sebanyak 13 responden (13%). Untuk responden
berusia antara 35 tahun hingga 45 tahun mayoritas menyatakan sangat
setuju yaitu berjumiah 13 responden {13%). Uniuk kelompok responden
berusia di atas 45 tahun mayoritas menyatakan setuju yaitu berjumiah 10
responden (10%). Dengan demikian berdasarkan karaktenisuk usia
mayoritas responden menyvatakan setuju terhadap keamanan dana nasabah
yang disimpan pada Bank Pembangunan Daerah cabang Sleman.
Pengujian hipotesis

I. Hipotesis



LS

105

Ho : Tidak ada perbedaan sikap terhadap keamanan dana nasabah
vang disimpan di BPD DIY dilihat dari perbedaan usia.

Ha : Ada perbedaan sikap terhadap keamanan dana nasabah vang
distmpan di BPD DLY dilihat dan perbedaan usia.

Taraf signifikansi 5 %.

Ketentuan pengujian dengan menggunakan SPSS ver 11.5:

a. Jika probabilitas < a , maka Ho ditolak

b. Jika probabilitas > ¢ , maka 1o diterima

Hasil pengujian ¢

Besar nilai Chi Square = 0,936 dengan besar probabilitas 0,817, Besar

probabilitas > « = 3% ( 0,817 > 0,05 ), dengan demikian Ho diterima.

Kesimpulan :

Ho ditenima, berarti tidak ada perbedaan sikap terhadap keamanan

dana nasabah yang disimpan di BPD DIY dilihat dan perbedaan usia.

Analisa Koefisien Kontingensi

Untuk menguyt tingkat keeratan hubungan antar variabel maka

dilakukan anahsa Koefisien Kontingens: terhadap kedua variabe! tersebuat.

Dart hasi! pengolahan data (terlampir) dapat diketabun besar Koefisien

Kontingensi (KK} adalah 0,096 Sedangkan harga Koefisien Kontingensi

Maksimum (Kkmaks) dilntung sebagai berikut:

KK maks =Vm_1

L

173

K K maks =v2_1
3
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KK maks =V 0,50=0,707
Sehingga : Kkniaks — KK — 0,707 — 0,096
= 0,611
Nilai Kkmaks — KK sebesar 0,611 berada pada rentang 0,502 —
0,747 berarti hubungan antara usia dengan keamanan dana nasabah yang
disimpan pada BPD DIY cabang Sleman tidak erat.

4.4.3.8.Hubungan Antara Usia dan Keamanan Bertransaksi.

Tabel 4228
Pendapat responden tentang usia dan keamanan saat bertransaksi
[[ Karakteristik  Usia Keamanan Nasabah Saat Bertransaksi )

Responden S %% S8 . % | total [ %%

< 25 tahun 13 13% | 22 i 22 % i 35 359%
25 - 35 tahun 13 13 % It 1% | 24 24 %
3545 tahun 6 6% 16 [16%] 22 | 22%
> 45 tahun 9 9% 10 10 % 19 15 %
Total 41 [41% | 59 |59%]| 100 | (00°%

Berdasarkan data tersebut dapat diketahui bahwa mayoritas
responden berusia di bawah 25 tahun menyatakan sangat setuju terhadap
tingkat keamanan nasabah saat bertransaksi di BPD DIY cabang Sleman
yaitu berjumlah 22 reponden atau 22 % dari seluruh responden vang
drteliti. Untuk responden berusia antara 25 tahun hingga 35 tahun
mayoritas menyatakan setuju yaitu sebanyak [3 responden (13%). Untuk
responden berusia antara 35 tahun hingga 45 tahun mavyoritas menvatakan

sangat setuju yattu berjumiah 16 responden (16%). Untuk kelompok



107

responden berusia di atas 45 tahun mavoritas menyatakan sangat setuju
vaitu berjumlah 10 responden (10%). Dengan demikian berdasarkan
karakteristik usia mayoritas responden menyatakan sangat setuju terhadap
tingkat keamanan bagi nasabah dalam bertransaksi pada Bank
Pembangunan Daerah cabang Sleman.
Penguyian hipotesis
1. Hipotesis

Ho : Tdak ada perbedaan sikap terbadap kecamanan nasabah saat

bertransaksi di BPD DIY dilihat dari perbedaan usia.
tia : Ada perbedaan sikap terhadap keamanan npasabah saat

bertransaksi di BPD DIY dilihat dari perbedaan usia.

(S8

Tarat signifikansi S %.
3. Ketentuan pengujian dengan menggunakan SPSS ver 11.5:
a. Jika probabilitas <« , maka Ho ditolak
b. Jika probabilitas > ¢ , maka Ho diterima
4. Has_ii pengujian -
Besar nilai Chi Square = 3,968 dengan besar probabititas 0,265, Resar
probabilitas > « =5 % { 0,265 > 0,03 ), dengan demikian Ho diterima.
5. Kesimpulan
Ho diterima, berarti tidak ada perbedaan sikap terhadap keamanan
nasabah saat bertransaksi di BPD DIY cabang Sleman dilihat dar

perbedaan usia.
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Analisa Koefisien Kontingensi

Untuk mengwi tingkat keeratan hubungan antar variabel maka
dilakukan analisa Koefisien Kontingensi terhadap kedua variabel tersebut.
Dar hasil pengolahan data (tertampir) dapat diketahui besar Koefisien
Kontingensi (KK) adalah 0,195 Sedangkan harga Koefisien Kontingensi

Maksimum (Kkmaks) dihitung sebagai berikut:

KK maks =Nm-1
11]
KK maks =52 -]
2
KK maks = 0,50 =0,707

Schingga - Kkmaks - KK - 0,707 - 0,195
- 0,512
Nilai KKmaks — KK sebesar 0,512 berada pada rentang 0,502 —
0,747 berarti hubungan aniara usia dengan tingkat keamanan nasabah
bertransaksi di BPD DIY cabang Sleman tidak erat.
4.4.2.9.1lubungan Antara Usia dan Tingkat Suku Bunga Yang Sesuai.

Tabei 4429

Pendapat responden tentang usia dan suku bunga

[ Karakteristik ; -'I'ingkat Suku Bunga Sesuai Suku B'uh-ga di Pasaran
Usia Respondcn[ N | % | S§ | % | s8 | % | Total | %
<25 tahun T 199 i 21 !2} TP :_5 % l‘ 35 | 35%
25-35mhun 51 5% 13 213%! 6 6% | EK
35-45whun 10 T10%; 6 6% | 6 | 6% | 22 { 27%
> 45 tahun 8 f 8% | 6 % 1 5 5% 19 | 19%
Total B 32%} 46 é46%‘ 2 122% 100_|E 100 % |
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Berdasarkan data tersebut dapat diketahni bahwa mayoritas
responden berusia di bawah 23 tahun menyatakan setuju terhadap suku
bunga BPD DIY cabang Sleman sesuai dengan tingkat suku bunga di
pasaran yaitu begumlah 21 reponden atau 21 % dari seluruh responden
yang diteliti. Untuk responden berusia antara 25 tahun hingga 35 tahun
mayoritas menyatakan setuju yaitu sebanyak 13 responden (13%). Untuk
responden berusia antara 35 tahun hingga 45 tahun mayoritas menyatakan
netral yaitu berjumiah (0 responden {10%). Untuk kelempok responden
berusia di atas 45 tahun mavoritas menyatakan neiral yaitu berjumlah 8
responden  (8%). Dengan demikian berdasarkan karakteristik usia
mayoritas respenden menyatakan setuju bahwa tingkat suku bunga BPD
DIY sesuar dengan tingkat suku bunga di pasaran.

Penpujian hipotesis
1. Hipotesis
Ho : Tidak ada perbedaan sikap terhadap suky bunga BPD DIY
cabang Sleman dilihat dari perbedaan ucia
Ha : Ada perbedaan sikap terhadap suku bunga BPD DIY cabang
Sleman dilthat dari perbedaan usia.

2. Tarat sienifikanst 5 %,

-
=

Ketentuan pengujian dengan menggunakan SPSS ver 11,5

(7]

2. lika probabilitas < « , maka Ho ditolak

b Jika probabilitas > o | maka Ho diterima
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4. Hasil pengujian :

Besar nilat Chi Square = 9,078 dengan besar probabilitas 0,169, Besar

probabilitas > o= 5% ( 0,169 > 0,05 ), dengan demikian Ho diterima,
5. Kesimpulan :

Ho diterima, berarti tidak ada perbedaan sikap terhadap suku bunga

BPD DIY cabang Sleman dilihat dari perbedaan usia.
Analisa Koefisien Kontingensi

Untuk mengupi tingkat keeratan hubungan antar variabel maka

dilakukan analisa Koefisien Kontingensi terhadap kedua variabel tersebut.
Dan hasil pengolahan data (terlampir) dapat diketahui besar Koefisien
Kentingenst (KK) adalah 0,288, Sedangkan harga Koefisien Kontingensi
Maksimum (Kkmaks) dihitung sebagai berikut:

KK maks N m-

KK maks =53 }

KK maks v 3,67=0,82

Sehingga Kkmaks - KK =0,82 - 0288

Nilat KKmaks KK sebesar 0,332 berada pada rentang 0,502
0,747 berarti hubungan antara usia dengan tingkat suku bunga pada BPD

DY eabang Sfeman tidak erat.



4.4.3.10,Hubungan Antara Usia dengan Sistem Pembayaran Bunga.

Tabel 4.4.2.10

Pendapat responden tentang usta dan sistem pembayaran bunga
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- Karakteristik

Sistem pembayaran bunga

J Usta Responden | N % S Ye SS Y% Total %

| < 25 tahun 9 1099% 1 20 {20%| 6 | 6% | 35 | 359%

i 25— 35 tahun 8 [ 8% | 8 [ 8% | 8 | 8% | 24 | 24%

"35_ 45 tahun 10 {10%) 9 [9% | 3 [ 3% [ 22 | 22%
> 45 tahun 10 [ 10%] 5 | 5% | 4 | 4% ) 19 | 19%
Total 37 [37%] 42 142% 1 21 | 21% | 100 | 100 %

Berdasarkan data terscbut dapat diketahut bahwa mayoritas

responden berusia di bawah 25 tahun menvatakan setuju terhadap sistem

pembayaran bunga BPD DIY cabang Sleman vaitu berjumiah 20 reponden

atau 20 % dari scluruh responden yang diteliti. Untuk responden berusia

antara 25 tahun hingga 35 tahun relatif menyatakan netral/setuju/sangat

setuju yaitu sebanyak 8 responden (8%). Untuk responden berusia antara

35 tahun hingga 45 tahun mayoritas menyatakan netral yaiu berjumlah 10

responden (10%). Untuk kelompok responden berusia di atas 45 tahun

mayoritas menyatakan netral yaitu berjumlah 10 responden (10%). Dengan

demikian berdasarkan karakteristik usta mayoritas responden menyatakan

setuju terhadap sistem pembayaran bunga pada BPD DIY.

Pengujian hupotesis

1. Hipotesis




Ho : Tidak ada perbedaan sikap terhadap sistem pembayaran bunga
BPD DIY dilihat dan perbedaan usia.
lla : Ada perbedaan sikap terhadap sistem pembayaran bunga BPD
DIY dilihat dari perbedaan usia.
2. Taraf signifikansi 5 %.
3. Ketentuan pengujian dengan menggunakan SPSS ver 11.5:
a. Jika probabilitas < ¢ , maka Ho ditolak
b. Jika probabilitas > « , maka Ho diterima
4. Hasil pengujian :
Besar nilai Chi Square = 8,965 dengan besar probabilitas 0,174, Besar
probabilitas > o =5 % { 0,174 > 0,05 ), dengan demikian 1o diterima.
5. Kesimpulan :
Ho diterima, berarti tidak ada perbedaan sikap terhadap sistem
pembayaran bunga BPD DIY dilthat darn perbedaan usia,
Analisa Koefisien Kontingensi
Untuk menguji tingkat keeratan hrubungan antar variabel maka
diiakukan analisa Koefisien Kontingensi terhadap kedua variabel tersebut.
Dan hasil pengolahan data (terlampir) dapat diketahui besar Koefisien
Kontingensi (KK) adalah 0,287 Sedangkan harga Koefisien Kontingensi
Maksimmum (Kkmaks) dihitung sebagai berikut;

KK maks =Vm |

m

KK maks =v3..]



KK maks =40,67=0,82
Sehingga : Kkmaks — KK = 0,82 - 0287
=0,533
Nilai KKmaks — KK sebesar 0,533 berada pada rentang 0,502 —
0,747 berarti hubungan antara usia dengan sistem pembayaran suku bunga
pada BPD DIY cabang Sleman tidak erat.
4.4.2.11.Hubungan antara Tingkat Pendapatan dengan Variasi Produk.

Tabel 4.4.2.11

Pendapat responden tentang Tingkat Pendapatan dan Variasi Produk

Tingkat i Variasi Produk BPD DIY
Pendapatan * N % S % SS ! % }Tolal %
“Rp750000 | O | 9% | 23 [23%[ 12 | 12% | 44 | 44%
| Rp.750.0008/d I 7 1 7% | 19 19 %1 10 1”(&%“'“ 36 }6%q
Rp1.500.000 ! J | B
Rp.1.500.000s/d | 8 3%{ 10 110% ] 2 | 2% | 20 | 20%
g0 | | )
> Rp.3.000.000 !' 0 | 0% ]' 6 [0%{ 0 | 0% 0 0%
Total l 24 |24 %1 52 [3529% 24_ ______ _24% woJ_wi)v/

Berdasarkan data tersebul dapat diketahui bahwa mayontas
responden berpendapatan di bawah Rp. 750000 menyatakan setuju
terthadap variasi produk BPD DIY cabang Sleman yaitu berjumlah 23
reponden atau 23 % dani seluruh responden yang diteliti. Untuk responden
berpendapalan antara Rp750.000 hingga Rp.1.500.000 mayoritas
menyalakan setuju vaitu sebanyak 19 responden (19%). Untuk responden

berpendapatan Rp.1.500.000 hingga Rp3.000 000 mayoritas menvatakan
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setuju yaitu berjumlah 10 responden (10%). Untuk kelompok responden di
atas Rp.3.000.000 tidak ada scorang respondenpun vang memberikan
permyataan.  Dengan  demikian berdasarkan  karakteristik  tingkat
pendapatan mayoritas responden menyatakan setuju bahwa variasi produk
BPD DIY mampu memenuhi kebutuhan responden.
Pengujian hipotesis
}. Hipotesis

Ho : Tidak ada perbedaan sikap terhadap variasi produk BPD DIY

cabang Sleman dilihat dari perbedaan tingkat pendapatan.
Ha * Ada perbedaan sikap terhadap vanasi produk BPD DIY cabang

Sleman dilihat dari perbedaan tingkat pendapatan.

[

Taraf signitikansi 5 %.

[

Ketentuan pengujian dengan menggunakan SPSS ver 11.5:
a. hka probabilitas < ¢ , maka Ho ditolak
b. lika probabilitas > « , maka Ho diterima
4 Hasil pengujian
Besar nilai Chi Square = 4,739 dengan besar probabilitas 0,315, Besar
probabibitas > a =5 % ( 0,315 > 0,05 ), dengan demikian Ho diterima.
5. Kesimpulan :
Ho diterima, berarti tidak ada perbedaan sikap terhadap variasi produk

BPD DIY cabang Sleman dilihat dani perbedaan tingkat pendapatan.
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Analisa Koefisien Kontingensi

Untuk menguji tingkat keeratan hubungan antar variabel maka
dilakukan analisa Koefisien Kontingensi terhadap kedua variabel tersebut.
Dari hasil pengolahan data (terlampir) dapat diketahui besar Kocfisien
Kontingensi (KK) adalah 0,213. Sedangkan harga Koefisien Kontingensi

Maksimum (Kkmaks) dihitung scbagai bertkut;

KK maks =VYm- 1
m
KK maks =vV3_|
3
KK maks =40,67=082

Schingga : Kkmaks — KK =0,82-0.213
= 0,607
Nilai KKmaks — KK sebesar 0,607 berada pada rentang 0,502 —
0,747 berarti hubungan antara tingkat pendapatan dengan variasi produk

BPD DIY cabang Sleman ttdak erat.
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4.4.2.12.Hubungan Antara Tingkat Pendapatan Dengan Prosedur dan Syarat
Administrasi.

Tabel 44.2.12
Pendapat responden tentang tingkat pendapatan

dan prosedur serta administrasi

Tingkat ¢ Prosedur dan Syarat Administrasi Dalam Bertransaksi
Pendapatan 1 N [ % ;’ S | % j SS I % Total% %
<Rp.750.000 | 12 |12%§ 24 24%5 8 8% | 44 44%J
Rp.750.0005d 8 I 8% . 13 [13% 15 | 15% | 36 1 36%
Rp1.500000 |

Rp 1.500.000s/d | 10 [10% | 6 6% | & | 4% | 20 | 20%
Rp3000000 ' | o
[>Rp3000.000 | O | 0% 0 0% 0 | 0% [ ¢ | 0%
Total 30 30%% B 4% 27 T?,?% : 100 | 100 %

Berdasarkan data tersebut dapat diketahut bahwa mayoritas
responden  berpendapatan di bawah Rp.750.000 menyatakan setuju
terhadap kemudahan prosedur dan syarat administrasi datam bertransaksi
di BPD DIY cabang Sleman vaitu berjumlah 24 reponden atau 24 % dan
seluruh responden vang ditelin. Untuk responden berpendapatan antara
Rp.750.000 hingga Rp.1.500.000 mayoritas menyatakan sangal setuju
yaitu sebanyak 15 responden (15%) Untuk responden berpendapatan
Rp.1.500.000 hingga Rp3.000.000 mayoritas menyatakan netral vailu
berjumlah 10 responden (10%). Untuk kelompok responden di atas
Rp.3.000000 tidak ada seorang respondenpun vang memberikan

pernyalaan. Dengan  demikian  berdasarkan  Karakteristik  tingkat
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pendapatan mayoritas responden menyatakan setuju terhadap kemudahan

prosedur dan syarat administrasi bertransaksi di BPD D1Y cabang Sieman.

Pengujian hipotesis

1.

2

ot

Hipotesis
Ho : Tidak ada perbedaan sikap terhadap prosedur dan syarat
administrasi BPD D1Y dilihat dar perbedaan pendapatan.
Ha : Ada perbedaan sikap terhadap prosedur dan syarat administrasi
BPD DIY dilihat dari perbedaan pendapatan.
Taraf signifikansi 5 %,
Ketentuan pengujian dengan menggunakan SPSS ver 11.5:
a. Jika probabilitas < « , maka o ditolak
b. Jika probabilitas > ¢ , maka Ho diterima
Hasil pengujian -
Besar nilai Cht Square = 10,547 dengan besar probabilitas 0,032
Besar probabilitas < ¢ = 5 % ( 0032 < 0,05 ), dengan demikian Ho
ditolak.
Kesimpulan .
Ho ditolak, berarti ada perbedaan sikap terhadap prosedur dan syarat
administrast BPD DIY cabang Sleman dithat dan perbedaan tingkat

pendapatan.

Analisa Koefisien Kontingensi

Untuk menguji tingkat keeratan hubungan antar variabel maka

dilakukan analisa Koefisien Kontingensi terhadap kedua vanabe! tersebut.
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Dari hasil pengolahan data (terlampir) dapat diketahui besar Koefisien
Kontingensi (KK) adalah 0,309. Sedangkan harga Koefisicn Kontingensi

Maksimum (Kkmaks) dihitung sebagai berikut:

KK maks =Vvm-1
m
KK maks =31
3
KK maks =40,67=0,82

Sehingga:  Kkmaks — KK = 0,82 - 0,309
=0,511
Nilai KKmaks — KK sebesar 0,607 berada pada rentang 0,502 —
0,747 berarti hubungan antara tingkat pendapatan dengan prosedur dan
syarat administrasi di BPD DIY cabang Sleman tidak crat.
4.4.3.13.Hubungan Antara Tingkat Pendapatar dan Fasilitas.

Tabel 44.2.13

Pendapat responden tentang tingkat pendapatan dan fastlitas

Karakteristik ; Fasilitas BPD DIY Memadai |
Tingkat Pendapatan [ S | % SS % | total % |
< Rp.750.000 30 |30% | R 2 J
Rp.750.000s/d 24 |24% ¢ 12 t12e] 36 | 36% |
Rp].500.000 ] | |
Rp.1.500000s/d | 17 [17%1 3 13°% ] 20 | 20% |
Rp.3.000.000 [

'>Rp3.000000 | 0 [0% ! 0 [0%| 0 | 0%
Total ; |

71 171% 29 29%]'100 -mwﬂ
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Berdasarkan data tersebut dapat diketahui bahwa mayoritas
responden berpendapatan di bawah Rp.750.000 menyatakan setyju
terhadap fasilitas BPD DIY cabang Sleman yait berjumlah 30 reponden
atau 30% dari seluruh responden yang ditelii. Untuk  responden
berpendapatan antara Kp.730.000 hingga Rp.1.500.000 mayoritas
menyatakan setuju yaitu sebanyak 24 responden (24%). Untuk responden
berpendapatan Rp.1.500.000 hingga Rp3.000.000 mayortas menyatakan
setuju yaitu berjumlah 17 responden (17%). Untuk kelompok responden di
atas Rp.3.000.000 tidak ada scorang respondenpun yang memberikan
pernyataan. Dengan demikian berdasarkan karakteristik  tingkat
pendapatan mayoritas responden menyatakan setujy terhadap fasilitas di
Bank Pembangunan Daerah DIY.

Pengujian hipotesis
1. Hipotesis
Ho  Tidak ada perbedaan sikap terhadap fasilitas BPD DIY cabang
Sleman dilihat dari perbedaan tingkat pendapatan.
Ha : Ada perbedaan sikap terhadap fasilitas BPD DY cabang

Siernan dilihat dari perbedaan tingkat pendapatan.

[

. Taraf signitikansi 5 %.

Ketentuan pengujian dengan menggunakan SPSS ver 11.5:

tad

a. Jika probabilitas < « , maka lto ditolak

L. Jika probabilitas = « , maka Ho ditenma
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4 Hasil pengujian :

Besar ntlar Chi Square — 2,402 dengan besar probabilitas 0,301. Besar

probabilitas > ¢ = 5% ( 0,301 > 0,05 ), dengan demikian Ho diterima.
5. Kesimpuiban :

Ho diterima, tidak ada perbedaan sikap terhadap fasilitas BPD DIY

cabang Sleman dilihat dan perbedaan tingkat pendapatan.
Analisa Koefisien Kontingensi

Untuk menguji tingkat keeratan hubungan antar varnabel maka

dilakukan analisa Koefisicn Kontingensi terhadap kedua vanabel tersebut,
Dari hasil pengolahan data (terlampir) dapat diketahui besar Koefisien
Kontingenst (KK) adalah 0,153 Sedangkan harga Kocfisicn Kontingensi

Maksimum (Kkmaks) dihitung sebagai bertkut:

KK maks =vym-=1
m
KK maks =y2-1
2
KK maks =~ 0,50 =10,707

Sehingga : Kkmaks — KK =0,707 - 0,153
= (1,554
Nilar Kkmaks - KK sebesar 0,554 berada pada rentang 0,502 —
0,747 berarti hubuhgan antara tingkat pendapatan  dengan fasilitas pada

BPD DIY cabang Sleman tidak erat.
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4.4.3.14. Hubungan Antara Tingkat Pendapatan dan Kondisi Ruang Tunggu.

Tabei 44214
Pendapat Responden tentang Tingkat Pendapatan dan Kondisi serta

Kenyamanan Ruang Tunggu

Tingkat Kenyamanan & Kondisi Ruang Tunggu
Pendapatan N % S % SS % Total %

< Rp.750.000 7 7% 1 21 [21% | 16 16 % 44 44 %
Rp.750.000s/d 8 8% 22 | 22% 6 6 % 36 36%
Rpl.500.000

Rp.1.500 000s/d 6 6 % 9 9% 5 | 5% 20) 20 %
Rp.3.000.000 |

> Rp.3.000.000 0 0% 0 U % U] | 0% 0 0%
Total 2) | 21% | 52 |52% ] 27 | 27% | 100 | 100 % |

Berdasarkan data tersebut dapat diketahui bahwa mayoritas
responden berpendapatan di bawah Rp.750.000 menyatakan setuju
terhadap kenyaman dan kondisi ruang tunggu di BPD DIY cabang Sleman
yaitu berjumiah 21 reponden atau 21 % dari seluruh tesponden yang
ditcliti. Untuk responden berpendapatan  antara Rp.750.000  hingga
Rp.1.500.000 mayoritas menyatakan setuju yartu sebanyak 22 responden
{22%). Untuk responden berpendapatan Rp. 1.500.000 hingga Rp3.000.000
mayoritas menyatakan setuju yaitu berjumlah 9 responden (9%). Untuk
kelompok responden di atas Rp.3.000.000 tidak ada seorang respondenpun
yang memberikan pernyataan. Dengan demikian berdasarkan karakteristik
tingkat pendapatan mayoritas responden menvatakan sctuju terhadap

kenyamanan dan kondisi ruang tunggu di BPD DIY.
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Pengujian potesis

Hipotesis
Ho : Tidak ada perbedaan sikap terhadap kondisi dan kenyamanan
ruang tunggu BPD DVY dilihat dan perbedaan pendapatan.
Ha : Ada perbedaan sikap terhadap kondisi kenyamanan ruang
tunggu BPD DIY dilihat dari perbedaan pendapatan.
Taraf signifikansi 5 %.
Ketentuan pengujian dengan menggunakan SPSS ver 11.5:
a. Jika probabilitas < « , maka Ho ditolak
b. lika probabilitas = « , maka Mo diterima
Hasil pengupian -
Besar nilai Chi Square = 5,140 dengan besar probabilitas 0,273, Besar
probabiltas » a =3 % { 0,273 > 0,05 ), dengan demikian Ho diterima.
Kesimpulan :
Ho diterima, berarti tidak ada perbedaan sikap terhadap kondisi dan
kenyamanan tuang tunggu BPD DIY cabang Sleman dilibat dan

perbedaan tingkat pendapatan.

Analisa Koefisien Kontingensi

Untuk mengup ungkat keeratan hubungan antar vanabel maka

ditakukan analisa Keefisien Kontingensi terhadap kedua vanabel tersebut.

Dari hasii pengolahan data {terlampir) dapat dikctahui besar Koefisien

Kontingenst (KK) adalah 0,221, Sedangkan harga Koefisien Kontingensi

Maksimum (Kkmaks) dihitung sebagai berikut:



KK maks =ym-—1
m
KK maks — 3-1
3
KK maks =v0.67=0282

Sehingga : Kkmaks — KK =0,82 - 0,221
={,599
Nilai Kkmaks — KK scbhesar 0,599 berada pada rentang 0,502 —
0,747 berarti hubungan antara tingkat pendapatan dengan kondisi dan
kenyamanan ruang tunggu di BPD DIY cabang Sleman tidak erat.
4.4.2.15.Hubungan Antara Tingkat Pendapatan dan Keramahan seria
Kesopanan RKarvawan.

Tabel 44215
Pendapat responden tentang tingkat pendapatan dan Keramahan dan

kesopanan karyawan

g"iﬁ’ﬁﬁgﬂi’i)?ﬁLiéij;h}i}i"“ ""Peiayanan Karyawan Yang Ramah dan Sopan

; s _ % | 5 S8 Y% lr Total Y%

< Rp.750.000 |20 20% ; 24 |24% | 44 | %
Rp.750.000s/d | 22 22% LM [ 14% '[ 36 1 36% !
Rpl.500.000 ] |

Rp.1.500.000sd | 17 | i7% | 3 3% 200 ] 20%
Rp.3.000.000 | 1 | | ﬁ
>Rp.3.000000 | 0 J} 6% 1 0 10% j 0 % 0 %
Total 59 159% ) 41 41% ] 100 5 100 %

Berdasarkan data tersebui dapat diketahui bahwa mayontas

responden  berpendapatan di bawah Rp 750.000¢ menyatakan sctuju
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terhadap keramahan dan kesepanan karyawan BPD DLY yaitu berjumlah
24 reponden atau 24 % dan seluruh responden yang diteliti. Untuk
responden  berpendapatan  antara  Rp.750.000 hingga Rp.1.500.000
mayoritas menyatakan setuju yattu sebanyak 22 responden (22%). Untuk
responden  berpendapatan  antara  Rp.1.500.000 hingga Rp.3.000.000
mayoritas menyatakan setuju yaitu berjumiah 17 responden (17%). Untuk
kelompok responden berpendapatan di atas Rp.3.000.000 tidak ada
seorangpun  vang menyampaikan pendapatnya.  Dengan  demikian
berdasarkan  karaktenisttk  ungkat pendapatan responden mayoritas
menyatakan setuju terhadap pelayanan karyawan Bank Pembangunan
Daerah cabang Sleman vang ramah dan sopan.
Pengujtan hipotesis
1. Hipotesis
Ho : Tidak ada perbedaan sikap terhadap keramahan dan kesopanan
karvawan BPD DIY dilihat dan perbedaan tingkat pendapatan.
Ha : Ada perbedaan sikap terhadap keramahan dan kesopanan

karyawan BPD DLY dilihat dari perbedaan tingkat pendapatan.

2

Tarat signifikansi 5 %o,

Ketentuan pengujian dengan menggunakan SPSS ver 11.5:

!.;.J

a. Jika probabilitas <« , maka Ho ditolak

b, Jika probabilitas > e, maka Ho ditertima
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4. Hasii pengujian :
Besar nilar Chi Square = 8,993 dengan besar probabilitas 0,011, Besar
probabilitas <o = 5% 0,011 £0.05), dengan demikian Ho ditolak.
5. Kesimpulan :
Ho ditolak, berari ada perbedaan sikap terhadap keramahan dan
kesopanan karyawan BPD DIY cabang Sleman dilihat dari perbedaan
tingkat pendapatan,
Analisa Koeefisien Kontingensi
Untuk menguji tingkat kceratan hubungan antar variabel maka
dilakukan anatisa Koefisien Kontingensi terhadap kedua variabe! tersebut.
Darn hasit pengolahan data (terlampir) dapat diketahu besar Koefisien
Kontingensy (KK) adalah 0.287. Sedangkan harga Koefisien Kontingensi

Makstmum (Kkmaks) dihitung sehagai berikut:

KX maks =Vvm-—1
m
KK maks =32-1
2
KK maks = 0,50 = 0,707

Sehingga : Kkmaks — KK = 0,707 - 0,287
= 0,420
Nilai Kkmaks - KK sebesar 0.420 berada pada rentang 0,256 -
0,501 berarti hubungan antara tingkat pendapatan dengan keramahan dan
kesopanan karvawan Bank Pembangunan Daerah DIY cabang Sleman

erat.



4.4.3.16.Hubungan Antara Tingkat Pendapatan dan Kecepatan serta
Ketelitian.

Tabel 4.4.2 16
Pendapat responden tentang tingkat pendapatan dan kecepatan serta

ketelitian karyawan.

| Tingkat Pendapatan Pelayanan BPD DIY Cepat dan Teliti |

‘ ST % | ss T % [ romi [ % |

‘ < Rp.750.000 18 |18% [ 26 126% | 44 [ 44%

| Rp.750.000s/d 20 [20% | 16 [16%] 36 | 36%
Rpt.500.000
Rp. ! .506.000s/d 12 [12%] 8 8% | 20 | 20%

| Rp.3.000.000

B Rp.3.000.000 0 0% | 0 [0%]| 0 0%
Total S0 [50%/] 50 50% | 100 |l 100 %

Berdasarkan data tersebut dapat diketahui bahwa mayoritas
responden berpendapatan di bawah Rp 750.000 menyatakan sangat sctuju
terhadap pelayanan BPD DIY yang cepat dan teliti vaitu berjumlah 26
reponden atau 26 % dan selurub responden yang ditelitt. Uniuk responden
berpendapatan  antara Rp.750.000 hingga Rp.1.500,000 mayoritas
menyatakan setuju yaitu sebanyak 20 responden (20%). Untuk responden
berpendapatan antara Rp.1.500.000 hingga Rp.3.000.000 mayoritas
menvatakan setuju yauu berjumlah 12 responden (1296). Untuk kelompok
responden berpendapatan di atas Rp.3.000.000 tidak ada seorangpun vang
menyampaikan pendapatnya. Dengan demikian berdasarkan karaktenstik

tingkat pendapatan responden reslatit sama menvatakan setuju/sangat
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setuju terhadap pelayanan karyawan Bank Pembangunan Daerah DIY

cabang Steman yang cepat dan tehti.

Pengujian hipotesis

1.

Ll

Hipotesis
Ho : Tidak ada perbedaan sikap terhadap kecepatan dan ketelitian
karyawan BPD DIY dilihat dart perbedaan tingkat pendapatan.
Ha : Ada perbedaan sikap terhadap kecepatan dan ketelitian
karyawan BPD DIY dilihat dan perbedaan tingkat pendapatan.
Taraf signifikanst 5 %.
Ketentuan pengujian dengan menggunakan SPSS ver 11.5:
a. Jika probabilitas = « , maka Ho ditolak
b. Jika probabilitas > ¢ . maka Ho diterima
I'1asil pengujian ;
Besar nilas Chi Square = 2,699 dengan besar probabilitas 0.259. Besar
probabititas > « = 5 % ( 0,259 > 0,05 ), dengan demikian Ho diterima.
Kestmpulan :
Ho diterima, berarti udak ada perbedaan sikap terhadap kecepatan dan
ketelitian karyawan BPD DIY cabang Sleman dilihat dari perbedaan

tingkat pendapatan.

Analisa Koefisien Kontingensi

Untuk menguji tingkat keeratan hubungan antar variabel maka

dilakukan analisa Koefisien Kontingenst terhadap kedua variabel tersebut.

Dari hasil pengolahan data {tcrlampir) dapat dikctahu besar Kocfisten
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Kontingenst {KK) adalah 0,162, Scdangkan harga Koefisicn Kontingensi

Maksimum (Kkmaks}) dthitung sebagai berikut:

KK maks =vm-1
m
KK maks =21
KK maks = 0,50 =0,707

Sehingga - Kkmaks — KK = 0707 - 0,162
=0,545
Nilai Kkmaks — KK sebesar 0,545 berada pada rentang 0,502 —
0,747 berarti hubungan antara tingkat pendapatan dengan keramahan dan
kesopanan karyawan Bank Pembangunan Dacrah DIY cabang Sleman
tidak erat.
4.4.3.17.Hubungan Antara Tingkat Pendapatan dan Keamanan Dana

Nasabah.

Tabel 4.4.2.17
Pendapat Responden Tentang Tingkat Pendapatan dan Keamanan Dana
Yang Disimpan di BPD DIY

Tingkat Pendapatan ~ Keamanan Dana Nasabah |
S % 58S [ % Total ( %
< Rp.750.000 6 | 16% | 28 1 28% f 44 ( 44 %
Rp.750.000s/d 20 [20% ] 16 116%: 36 | 36%
] Rp1.500.000 ! | !
| Rp.1.500.000s/d 3 [13%] 7 7% l 20 | 20 % J
Rp.3.000.000 | [
"~ 'Rp.3.000.000 [ 0 low! o |ow smo

51 %

100 ‘ 100 %

|
|
|
| l

| Total ! 49 I4 % | 5]
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Berdasarkan data tersebut dapat diketahui bahwa mayoritas
responden berpendapatan di bawah Rp 750.000 menyatakan sangat setuju
terhadap keamanan dana yang disimpan di BPD DIY cabang Sleman yaitu
berjumlah 28 reponden atau 28 % dan seluruh responden yang diteliti,
Untuk responden berpendapatan antara Rp.750.000 hmgga Rp.1.500.000
mayoritas menyatakan setuju yartu sebanyak 20 responden (20%). Untuk
responden berpendapatan  antara Rp.1.500.000 hingpa Rp.3.000.000
mayoritas menyatakan setuju yaitu berjumlah 13 responden (13%). Untuk
kelompok responden berpendapatan di atas Rp.3.000.000 tidak ada
seorangpun  vang menyampaikan pendapatnya. Dengan  demikian
berdasarkan Karaktenstik  tingkat pendapatan  responden  mayoritas
menyatakan sangat setuju terhadap keamanan dana vang disimpan di Bank
Pembangunan Daerah DIY cabang Sleman.

Pengujian hipotesis
1. Hipotesis
Ho : Tidak ada perbedaan stkap terhadap keamanan dana nasabah
vang disimpan di BPD DY ditihat dari perbedaan pendapatan,
Ha : Ada perbedaan sikap terhadap keamanan dana nasabah yang
disimpan di BPD DIY dihihat dari perbedaan pendapatan.
2. Tarat sigmifikanst 5 %.

Ketentuan pengujlan dengan menggunakan SPSS ver 11.5:

[

a. [lika probabilitas < a , maka Ho ditolak

b. Jika probabiiitas > ¢ , maka Ho ditenima



4. Hasil penguyian
Besar nilai Chi Square = 5,479 dengan besar probabilitas 0,065, Besar
probabilitas > a = § % { 0,065 > 0,05 ), dengan demikian Ho diterima.
5. Kesimpulan :
Ho diterima, berarti tidak ada perbedaan sikap terhadap keamanan
dana nasabah yang disimpan di BPD DIY cabang Sleman dilihat dan
perbedaan tingkat pendapatan.
Analisa Koefisien Kontingensi
Untuk menguji tingkat keeratan hubungan antar vanabel maka
dilakukan analisa Koefisien Kontingenst terhadap kedua vanabel tersebut.
Dan hasil pengolahan data (terlampir) dapat diketahui besar Koefisien
Kontingensi {KK) adalah 0,228 Sedangkan harga Koefisien Kontingensi

Maksimum (Kkmaks) dibitung scbagat berikut:

KK maks =vm-—~|
m
KK maks =52-1
9)
KK maks =~N050=0.707

Schingga . Kkmaks — KK — 0,707 - 0,228
=0.479
Nilai KKmaks — KK sebesar 0,479 berada pada rentang 0,256 —
0,501 berarti hubungan antara tingkat pendapatan dengan keamanan dana
nasabah vang disimpan di Bank Pembangunan Daerah DIY cabang

Sleman erat.



4.4.2.18.Hubungan Antara Tingkat Pendapatan dan  Keamanan

Bertransaksi.

Tabel 4.2.2.18
Pendapat Responden tentang Tingkai Pendapatan dan Keamanan

Bertransaksi di BPD DIY cabang Sleman

t Tingkat Pendapatan Keamanan Nasabah Dalam Bertransuksi

; ! S % | SS | % | Total ! %

< Rp.750.000 15 [ 1s% ) 29 ]' 29 % ‘ 44 1 44 %
Rp.750.000s/d TN7 f17% | 19 119%] 36 | 36%
Rp1.500.000 I |
Rp.1.500.000sd | 9% 1 11 [ 11% ) 20 | 20%

| Rp.3.000.000

§> Rp3.000000 | 0 [0% i 0 0% [ 0 | 0% |
i Total TRy %‘i 59 {l 597?70"! 100 IW

Berdasarkan (iiata tersebut  dapat  diketahui “bahwa mayoritas'
responden berpendapatan di bawah Rp 750.000 menyatakan sangat sctuju
terhadap keamanan nasabah dalam bertransaks: pada BPD DIY cabang
Sleman yaitu berjumlah 29 reponden atau 29 % dari seluruh responden
vang diteliti. Untuk responden berpendapatan antara Rp.750.000 hingga
Rp.1.500.000 mayortas menyatakan sangat setuju vaita sebanyak 19
responden (19%). Untuk responden berpendapatan antara Rp.1.500.000
hingga Rp.3.000.000 mayoritas menyatakan setuju yaitu berjumiah 11
responden {11%). Untuk kelompok responden berpendapatan di atas
Rp.3.000.000 tidak ada seorangpun vang menvampatkan pendapatnya.

Dengan demikian berdasarkan karaktenstik tingkat pendapatan responden



mayoritas menyvatakan sangat setuju terhadap kcamanan nasabah dalam

bertransaksi di Bank Pembangunan Daerah DIY cabang Sleman.

Pengujian hipotesis

1.

4

Hipotesis
Ho : Tidak ada perbedaan stkap terhadap keamanan nasabah dalam
bertransaksi di BPD DLY dilihat dan perbedaan pendapatan.
Ha : Ada perbedaan sikap terhadap keamanan nasabah dalam
bertransaksi di BPD DIY difihat dart perbedaan pendapatan.
Taraf signifikansi  %.
Ketentuan pengupan dengan menggunakan SPSS ver 11.5:
a. Jika probabilitas < o . maka Ho ditolak
b. Jika probabilitas = a , maka Ho diterima
Hasil pengupan :
Besar nilar Chi Square = 1,577 dengan besar probabilitas 0,455 Besar
probabilitas > « =5 % { 0,455 > 0,05, dengan demikian | lo diterima.
Kesimpulan :
Ho dilerima, berarti tidak ada perbedaan sikap terhadap keamanan
nasabah daiam bertransakst di BPD DIY cabang Sleman dilihat dan

perbedaan tingkat pendapatan.

Analisa Koefisien Kontingensi

Untuk menguji tingkat keeratan hubungan antar vanabel maka

dilakukan analisa Koefisien Kontingensi terhadap kedua vatiabel tersebut,

Dart hasil pengolahan data {terlampir) dapat diketahui besar Kocetisien
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Kontingensi (KK} adalah 0,125, Sedangkan harga Kocfisicn Konlingensi

Maksimum (Kkmaks) dihitung sebagat berikut:

KK maks =v¥m-1
m
KK maks =21
2
KK maks =+0,50 = 0,707

Sehingga : Kkmaks - KK =0,707 - 0,125
=0,582
Nilat Kkimaks — KK scbesar 0,420 berada pada rentang 0,502 —
0,747 berarti hubungan antara tingkat pendapatan dengan keamanan
nasabah dalam bertransaksi di Bank Pembangunan Daerah DIY cabang
Sleman tidak erat,
4.4.3.19.Hubungan Antara Tingkat Pendapatan dan Suku Bunga.

Tabcl 4.4.2.19

Pendapat responden antara tingkat pendapatan dan suku bunga

Tingkat Tingkat Suku Bunga Sesuai Bunga di pasaran
Pendapatan | N | % | S | % [ SS | % [Total: %

—

i_ i,

_ [ i - .
<Rp.750000 | 12 112% | 21 |21% | 11 | 17% | a4 | a4%
: : | | e [
Rp.750.000s/d | 10 |10%; 19 19%] 7 | 7% | 36  36%

| Rpl 500,000

|
Rp.1.500.000s/d | 10 |10% 6 (6% | 4 | 4% | 20 % 20% |
Rp.3.000.000 ] | |
>Rp3.000.000 | 0 0% f 0 (0% 0 0% [ 0 f % i
Total |32 32% 46 | 2 00 | 100% |
N L

46 % |

b
b
-
!
=
-

i
i |I
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Rerdasarkan data tersebut dapat diketahui bahwa mayoritas
responden berpendapatan di bawah Rp.750.000 menvatakan setuju bahwa
suku bunga BPD DIY sesuai dengan suku bunga yang berlaku di pasaran
vaitu berjumlah 21 reponden atau 21 % dari seluruh responden vang
ditelsts. Untuk responden berpendapatan antara Rp.750.000 hingga
Rp.1.500.000 mayoritas menyatakan setuju yaitu sebanyak 19 responden
(19%). Untuk responden berpendapatan Rp.1.500.000 hingga Rp3.000.000
mayoritas menyatakan netral vaitu berjumlah 10 responden (10%). Untuk
kelompok responden di atas Rp.3.000.000 tidak ada seorang respondenpun
vang memberikan pernyataan. Dengan demikian berdasarkan karakternistik
tingkal pendapatan mayoritas responden menvatakan setwju terhadap suku
bunga yang berlaku di BPD DIY sesuas tingkat suku bunga di pasaran.
Pengujian hipotesis
{. Hipotesis

Ho : Tidak ada perbedaan sikap terhadap suku bunga BPD DI1Y
cabang Sleman dilihat dan perbedaan tingkat pendapatan.
Ha : Ada perbedaan sikap terhadap suku bunga BPD DIY cabang
Sleman dilihat dan perbedaan tingkat pendapatan.
2. Taraf signifikansi 5 %.
3. Ketentuan pengupian dengan menggunakan SPSS ver 11.5:
a. Jika probabilitas < o , maka Ho ditofak

b. Jika probabilitas > ¢ , maka He ditcrima



4. Hasil pengujian ;

Besar nilat Chi Square — 4,357 dengan besar probabilitas 0.360. Besar

probabilitas > a = 5 % ( 0,360 > 0,05 ), dengan demikian Ho diterima.
5. Kesimpulan -

Ho diterima, berarti tidak ada perbedaan sikap terhadap suku bunga

BPD D1Y cabang Sleman dilithat dari perbedaan tingkat pendapatan.
Analisa Koefisien Kontingensi

Untuk menguji tingkat keeratan hubungan antar variabel maka

dilakukan anahisa Koetisien Kontingensi terhadap kedua vanabel tersebut.
Dan hasii pengolahan data (terlampir) dapat diketahut besar Koefisien
Kontingenst (KK) adalah 0.204. Sedangkan harga Koefisien Kontingensi

Maksimum (Kkmaks} dibitung sebagai berikut:

KK maks =Vym-|
KK maks =Vy3-_1
KK maks —N067=082

Sehingga: Kkmaks - KK =0,82 - 0204
=00616
Nilar Kkmaks — KK scbesar 0,616 berada pada rentang 0,502 —
0.747 berarti hubungan antara fingkat pendapatan dengan suku bunga di

BPD DIY cabang Sleman nidak erat.



4.4.3.20.Hubungan Antara Tingkat Pendapatan dan Sistem Pembayaran
Bunga.

Tabel 4,.4.2,20

Pendapat responden tentang tingkat pendapatan dan pembayaran bunga

Tingkat Sistem Pembayaran Bunga

Pendapatan N | % ! S | % | SS | % | Total| %
< Rp.750.000 15 {15% | 2t 121% | 8 | 8% | 44 | 449%
Rp.750.000s/d 12 [12%] 15 [15%| 9 | 9% | 36 | 36%
Rp1.500.000
Rp.1.500.000s/d | 10 [ 10% ] 6 | 6% [ 4
Rp 3.600.000

>Rp3000000 | 0 L 0% | 0 [0% | © 0% 0 0%

Total 37 137% | £2 [42% | 2t [ 21% | 100 | 100 % |

1

4% 20 20 %

Berdasarkan data tersebut dapat diketahuwi bahwa mayoritas
responden  berpendapatan di bawah Rp.750.000 menyatakan setuju
terhadap sistem pembayaran bunga yattu berjumlah 21 reponden atau 21
% dari seluruh responden yang diteliti. Untuk responden berpendapatan
antara Rp.750.000 hingga Rp.1.500.000 mayoritas menyatakan sctuju
yaitu sebanyak 15 responden {15%). Untuk responden berpendapatan
Rp.1.560.000 hingga Rp3.000.000 mayoritas menyaltakan netral yaitu
berjumlak 10 responden (i0%). Untuk kelompok responden di atas
Rp.3.000.000 tidak ada scorang respondenpun vyang memberikan
pernvataan.  Dengan  demikian  berdasarkan  karakteristtk  tingkat
pendapatan mayoritas responden menvatakan setuju terhadap sistem

pembayaran bunga di BPD DIY cabang Sleiman.



Pengrujian hipotesis
1. Hipotesis
Ho : Tidak ada perbedaan sikap terhadap sistem pembavaran bunga
di BPD DIY dilihat dar perbedaan tingkat pendapatan,
lla : Ada perbedaan sikap terhadap sistem pembayaran bunga di
BPD D1Y dilihat dan perbedaan tingkat pendapatan,
2. Taraf stgnifikansi 5 %.

. Ketentuan pengujian dengan menggunakan SPSS ver 11.5:

1l

a. Jika probabilitas < « , maka Ho ditolak
b. lika probabilitas > o , maka Ho diterima
4. Hasil pengupian :
Besar nita Chi Square = 2,625 dengan besar probabilitas 0,622, Besar
probabilitas > @ = 5% { 0,622 > 0,05 ), dengan demikian | o diterima.
5. Kesimpulan
[lo dsterima, berartt tidak ada perbedaan sikap terhadap sistem
pembavaran bunga di BPD DIY cabang Sleman dilihat dan perbedaan
ungkat pendapatan.
Analisa Koefisicn Kontingensi
Untuk mengufi tingkat Keeratan hubungan antar variabel maka
dilakukan analisa Koefisien Kontingensi terhadap kedua variabel tersebut.
Dart hasil pengoiahan data (terlampir) dapat diketahul besar Koefisien
Kontngensi (KK) adalah 0.160. Sedangkan harga Koefisien Kontingensi

Maksimum { Kkmaks) dihttung scbagai benkut:



KK maks -¥m-1
I
KK maks =v3_ |
3
KK maks =v067=0282

Sehingga : Kkmaks — KK = 0,82 - 0,160
= 0,660
Nilat Kkmaks — KK sebesar 0,660 berada pada rentang 0,502 —
0,747 berarti hubungan antara itngkat pendapatan dengan sistem
pembayaran bunga di BPD DIY cabang Sleman tidak erat.
Keseluruhan hasil analisa Chi Square dan Koetfisien Kontingensi di
atas dapat dirangkum ke dalam tabel sebagai berikut

Tabel 4.4.2 21

Rangkuman Hasil Analisa Chit Square dan Koefisien Kontingensi

Karakteristik Atribut Kesim.pulan Uji Kai |
Responden Kuadrat dan KK
I Usia Variasi produk BPD sesuai kebutuhan. | Ho diterima, tidak erat
Kemudahan prosedur administrast. Ho ditolak, erat
Fasilitas yang memadai. Ho diterima, erat
Kenyamanan dan kondisi ruang baik. | Ho diterima, tidak erat |

Karyawan yang ramah dan sopan. Ho diterima, tidak erat J
Pelayanan cermat dan teliti Ho diterima, tidak erat

’ Tingkat keamanan dana yang terjamin. | Ho diterima, tidak erat

] Keamanan sewakiu bertransaksi. Ho dtlérlmalldaker_a_[

} Suku bunga sesuai Ei"i_[;asaran, Ho diterima, tidak erat

‘ Sistem pembayaran bunga sesuat Ho diterima, tidak erat

I

i

- kebutuhan nasabah, |

il i ]
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Tingkat
Pendapatan

Variast produk BPD sesuai kebutuhan.

Ho diterima, tidak erat

Kemudahan prosedur administrasi.

Ho ditolak, tidak erat

Fasilitas yang memadau.

Ho diterima, tidak erat

Kenyamanan dan kondisi ruang baik.

Ho diterima, tudak erat

Karyawan yang ramah dan sopan,

Ho ditolak, erat

Pelayanan cepat dan teliti,

Ho diterima, tidak erat

Tingkat keamanan dana yang terjamin.

Ho diterima, crat

Keamanan sewaktu bertransaksi.

Ho diterima, tidak erat

Suku bunga sesuai di pasaran.

Ho diterima, tidak erat

Sistem pembayaran bunga sesuai

kebutuhan nasabah.

Ho diterima, tidak erat






